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ABSTRAK

Siti Asiyah. K7114169. PENERAPAN METODE GUIDED NOTE TAKING
DENGAN MEDIA GRAFIS UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
IPS TENTANG PENINGGALAN SEJARAH YANG BERCORAK HINDU-
BUDHA DI INDONESIA PADA SISWA KELAS V DI SDN 1
MANGUNWENI. Skripsi, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Sebelas Maret. 2019.

Tuluan penelitian ini yaltu 1)

] endeskr|p3|kan penerapan metode Guided
[0 1eningkatkan hasil belajar IPS pada siswa
kelas V di SDN 1 Mal 'gunwenl 3) mendeskr|p3| ankendala dan solusi dalam

penerapan metode Guide akir ‘ "rafls untuk meningkatkan
hasil belajar IPSg€ntang penifigy )g befeorak Hindu-Budha di
Indonesia pada S r

Penelitia Iaboratlf Penelitian

S a'kelas V SD Negeri
g¥ang  be mlahl 24 siswa. Teknik
asi, dan “wawancara.
@mk A _aI|S|s data dilakukan

data berasal o';.;t i
Mangunweni
pengumpulan
menggunakan tr

data -‘” tes, |t

ngulas I_ﬁmbe Jdan tr

pembacaan hasil catatan, .' klarifikasi térhad haS|I catatan, dan e) evalua3| 2)
penerapanmetode Guided Note Taklng dengan media grafis dapat meningkatkan
hasil belajar IPS dibuktikan dengan ketuntasan hasil belajar IPS pratindakan
52,38%, meningkat di siklus | 66,7%, meningkat di siklus Il menjadi 85,4% dan
kembali meningkat pada siklus 1l menjadi 91,7%. 3) kendala dalam penelitian ini
yaitu: a)Ada beberapa siswa yang membuat gaduh saat guru menyampaikan
pembelajaran, b) siswa kesulitan mengisi lembar catatan, dan c) siswa kurang
percaya diri untuk maju kedepan kelas membacakan hasil catatannya. Solusi dari
kendala tersebut yaitu: a) Guru mengingatkan siswa yang membuat gaduh, b)
Guru membimbing siswa yang kesulitan mengisi lembar catatan, dan c) guru
memberikan penghargaan bagi siswa yang bersedia maju kedepan kelas.

Kesimpulan penelitian ini adalah penerapan metode Guided Note Taking
dengan media grafis dapat meningkatkan hasil belajarlPS tentang peninggalan
sejarah yang bercorak Hindu-Budha di Indonesia.

Kata kunci: metode Guided Note Taking, grafis, peningkatan hasil belajar, IPS

Vi
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ABSTRACT

Siti Asiyah . K7114169. APPLICATION OF GUIDED NOTE TAKING
METHOD WITH GRAPHIC MEDIA TO IMPROVE STUDENT LEARNING
RESULTS ABOUT LEAVING HINDU-BUDHA HISTORY OF
INDONESIA IN CLASS Vv STUDENTS IN SDN 1
MANGUNWENI . Thesis, Teacher Training and Education Faculty, Sebelas
Maret University. 2019 .

The objectives of this study are: 1) to describe the application oftheGuided

Note Taking method W|th g mprove social studieslearning
outcomes in Mangunwenl 3) to
describeconstraintsand. _olu ons f- __ | Note Takingmethod with

graphlc medla o__.:;-" OCiz eaining outcormies about the historical

research were |
2018/2019, totag

Data collection

chni u % |
using sourcetrian i
out qualitatively and g tlﬁwer,,

The results of this study include: 1) the step of the application
ofmethodsGuided Note Taking with graphic media included: a) the division of a
record sheet, b) the delivery of content and coaching charging record sheet
ddedngan graphic media, ¢) reading the results of the record, d ) clarify the
record yields, and e)evaluation, 2)Application of methods Guided note
Taking with graphic mediato improve learning outcomes IPS evidence by the
completeness of preactionsocial studies learning outcomes
was 52.38 % , increased in cycle | 66.7%, increased in cycle Il to 85.4% and
again increased in cycle 111 to 91.7%. 3) obstacles in this study, namely: a) There
are some students who make noise when the teacher conveys learning, b) students
have difficulty filling out the note sheet, and c) students lack confidence to come to
the front of the class to read the results of their notes. The solutions to these
constraints are: a) The teacher reminds students who make noise, b) The teacher
guides students who have difficulty filling out the note sheet, and c) the teacher
rewards students who are willing to come to the front of the class.

Conclusionthis research is the application of methods Guided Note
T aking with graphic media to improve learning outcomes IPS about Hindu-
Buddbhist heritage in Indonesia.
Keywords: Guided Note Takingmethod,graphics,improvedlearning outcomes,IPS
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MOTTO

“Harga kebaikan manusia adalah diukur menurut apa yang telah
dilaksanakan/ diperbuatnya”
(Ali Bin Abi Thalib)

“Berlomba-lombalah dalam kebaikan”

“Bagian terbaik dagi-hidu

baiknya dan %
4

tertawa bahagia, tetapi hanya kamu sendiri yang menangis; dan
pada kematianmu semua orang menangis sedih, tetapi hanya kamu
sendiri yang tersenyum”

(Mahatma Gandhi)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu hal yang terpenting dan terdekat
dengan manusia. Pendidikan merupakan suatu proses untuk menuju kedewasaan

dalam kehidupan manusia. Pendidikan merupakan proses mengubah tingkah laku

anak didik agar menjag USla dewasa~ yangsmampu hidup mandiri dan
sebagai anggota masyal li an alam ekitar tempat individu itu
berada (Sagalad e Hamalik  (2015:  2)
pendidikan adal ] { rangka:imempengaruhi peserta didik

am dalam dirinya
yang memungk dalam kehidupan

bermasyarakat.

menjadi anggota masyarakat ‘  Iin unga sekitar. Pembelajaran di sekolah
hendaknya dilakukan secara efektif dan kreatif, sehingga pembelajaran dapat
diterima dengan baik oleh siswa dan hasil belajar siswa dapat meningkat. Untuk
melaksanakan pembelajaran yang efektif guru harus melaksanakan pembelajaran
yang bermakna, sehingga konsep yang dipelajari akan dipahami secara baik dan
tidak mudah dilupakan oleh siswa. Dengan demikian, agar terjadi pembelajaran
yang bermakna maka guru harus selalu berusaha mengetahui dan menggali
konsep-konsep yang dimiliki peserta didik dan membantu memadukannya secara
harmonis konsep-konsep tersebut dengan pengetahuan yang akan diajarkan.

Mata pelajaran yang ada di sekolah dasar ada berbagai macam. Salah
satu mata pelajaran yang diajarkan yaitu Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Dimana
dalam pembelajaran IPS kesan membosankan sudah melekat dalam diri siswa

karena dalam pembelajaran IPS materi yang dipelajari banyak dan mereka

1
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dituntut untuk menghafalnya. Salah satu materi yang mereka anggap sulit yaitu
tentang peninggalan sejarah bercorak Hindu-Budha di Indonesia. Dalam materi
tersebut banyak nama tokoh, nama tempat dan kejadian yang harus
mereka pahami dan hafalkan.

IPS sebagai salah satu mata pelajaran yang diberikan di Sekolah Dasar
(SD) mengkaji berbagai peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan

dengan ilmu sosial. IPS berisikan aspek dasar pengetahuan dalam kehidupan

manusia sebagai makh "S0sia

dalam kehldupan
nilai  sosial dan  kemahdistaaniyL, (4) M

bekerjasama dan berkompetisi Ia asyaakat yang majemuk, ditingkat lokal,
nasional, dan global.

Untuk mencapai tujuan IPS tersebut tidaklah mudah. Perlu suatu
tindakan yang dapat mempermudah siswa untuk mencapai tujuan tersebut secara
optimal. Oleh sebab itu, guru diharapkan mampu mengembangkan kemampuan
yang dimilikinya untuk meningkatkan aktivitas dan juga hasil belajar siswa.
Selain itu, guru juga diharapkan mampu melaksanakan pengelolaan didalam kelas
dengan baik. Sehingga siswa selain  memperoleh ilmu, siswa juga merasa bahwa
belajar disekolah merupakan kegiatan yang menyenangkan. Namun, fakta dalam
pembelajaran selama ini, guru cenderung menggunakan metode pembelajaran
yang monoton sehingga siswa merasa bosan dalam pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan peneliti di SD Negeri 1 Mangunweni kelas V

pada tanggal 14 Desember 2017, pemahaman konsep materi IPS di kelas VV masih
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rendah. Faktor utama penyebab rendahnya pemahaman konsep materi IPS adalah
siswa hanya mengandalkan guru saat menerangkan materi karena malas untuk
mencatat dan menghafal materi yang banyak. Hal ini disebabkan karena guru
dalam mengajar didominasi dengan metode ceramah dan jarang disertai dengan
metode maupun media yang bervariasi. Selain faktor tersebut, faktor-faktor lain
yang menyebabkan kurangnya pemahaman konsep siswa terhadap materi IPS

yaitu kurangnya interaksi timbal balik antara guru dengan murid, penghargaan,

dan aktivitas belajar sertas {HAPSSwa itu Sendiri
Berdasarkan SI| observ Wengam an siswa kelas V SD Negeri
1 Mangunweni dif erole Wbah eberar amasih kesulitan dalam

memahami mat IPS®, us‘.usnya J,",:; sejarah yang bercorak
Hindu- Budha di | ia. Kar alan  sejarah yang

bercorak Hin 'BUdhgklnd :

tokoh, nama ter npat danSjuga wakt

IPS yang menunjukkan @v\/a da
siswa mendapat Nlai

k kejadian, nama
alfini dibuktikan de gan hasil nilai UAS
17% tau sama dengan 13
o. demftikian 45,83% atau 11

itu, dlper tika engguna metode dan media

siswa belum tuntas KKM. Qe se
pembelajaran yang berve ‘ 1093 ' SISl iflak merasa bosan dan lebih
mudah memahami materi yang dlajarkan Salah satu metode pembelajaran yang
sesuai adalah metode pembelajaran Guided Note Taking dan menggunakan media
pembelajaran grafis.

Metode pembelajaran  Guided Note Taking merupakan metode
pembelajaran dengan menggunakan bagan atau skema atau yang lain yang dapat
membantu  siswa membuat catatan-catatan ketika materi  pembelajaran
disampaikan (Zaini, 2012:32). Ketika seorang guru menyampaikan materi
pembelajaran, siswa diminta membuat catatan-catatan penting mengenai materi
pembelajaran pada handout yang disediakan guru.

Metode Guided Note Taking memiliki beberapa kelebihan, yaitu : (1)
metode ini cocok untuk kelas besar maupun Kkecil; (2) metode ini dapat
digunakan sebelum, selama berlangsung atau sesuai kegiatan pembelajaran; (3)

metode ini cukup berguna untuk materi pengantar; (4) metode ini sangat cocok
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untuk materi-materi yang mengandung fakta, sila-sila, rukun-rukun, atau prinsip-
prinsip, dan definisi-definisi; (5) metode ini mudah digunakan ketika siswa
harus mempelajari materi yang menguji pengetahuan kognitif; (6) metode ini
cocok untuk memulai pembelajaran sehingga siswa akan berfokus perhatiannya
pada istilah dan konsep yang akan dikembangkan dan berhubungan dengan mata

pelajaran untuk kemudian dikembangkan menjadi konsep atau bagian pemikiran

yang lebih luas; (7) metode ini dapat |gunakan beberapa kali untuk merangkum

bersifat naratif atau tu naratif % njang; (9 etode ini dapat digunakan
| ifﬁj e

orang te

merupakan media visual yang enyalan fakta, ide, dan gagasan melalui kata-

kata, kalimat, angka-angka, dan berbagai simbol atau gambar (2011: 61).
Diharapkan dengan adanya media grafis, siswa lebih antusias dalam
mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Metode Guided Note Taking
dengan Media Grafis untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS tentang peninggalan
sejarah yang bercorak Hindu-Budha di Indonesia pada Siswa Kelas V di SDN 1
Mangunweni”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:



library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
5

1. Bagaimanakah penerapan metode Guided Note Taking dengan media grafis
untuk meningkatkan hasil belajar IPS tentang peninggalan sejarah yang
bercorak Hindu-Budha di Indonesia pada Siswa Kelas V di SDN 1
Mangunweni?

2. Apakah penerapan metode Guided Note Taking dengan media grafis dapat
meningkatkan hasil belajar IPS tentang peninggalan sejarah yang bercorak
Hindu-Budha di Indonesia pada Siswa Kelas VV di SDN 1 Mangunweni?

asil belajar IPS tentang

peninggalan #ej rak H ndd- iMlndonesia pada Siswa
Kelas V di :
Dari atas, maka dapat

bercorak Hindu-B 7 swa Kelas V di SDN 1
Mangunweni ) @

2. Meningkatkan hasil beIajarIPS tentan peninggalan sejarah yang bercorak
Hindu-Budha di Indonesia pada Siswa Kelas V di SDN 1 Mangunweni
dengan penerapan metode Guided Note Taking dengan media grafis.

3. Mendeskripsikan kendala dan solusi dalam penerapan metode Guided Note
Taking dengan media grafis untuk meningkatkan hasil belajar IPS tentang
peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha di Indonesia pada Siswa
Kelas V di SDN 1 Mangunweni.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian yang telah diuraikan
diatas, maka manfaat penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk rujukan pengembangan

penelitian relevan



library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
6

b. Hasil penelitian memberikan sumbangan teori ilmu pengetahuan dan ilmu
pendidikan khususnya mengenai metode pembelajaran
c. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan berupa konsep-konsep
sebagai upaya untuk meningkatkan dan mengembangan ilmu pengetahuan
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa

1) Membantu siswa untuk meningkatkan hasil belajar IPS pada materi

proklamasi kemerdekaan Indonesia

SD Negeri 1 Mangunweni bahwa penerapan metode Guided Note
Taking dapat meningkatkan mutu pembelajaran.

2) Terwujudnya pembelajaran yang efektif di sekolah
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Hasil Belajar IPS tentang Peninggalan Sejarah yang Bercorak Hindu-
Budha di Indonesia di Kelas V Sekolah Dasar

a. Karakteristik Siswa Kelas V ekolah Dasar

REAT pada UM
karakten |® berbe pada  petumbuhan dan

Siswa sekola berusia 7-12 tahun. Setiap

siswa memilik

enuru

Siswa kelas V koah dasr biasanya berusia 10-11 tahun
termasuk dalam tahap operasional konkret. Pada tahap operasional
konkret anak dapat berpikir secara logis mengenai segala sesuatu
(Susanto, 2016: 73). Anak mampu mengikuti penalaran logis meskipun
terkadang memecahkan masalah secara “trial and error”.

Bruner mengemukakan bahwa anak-anak pada usia sekolah dasar
berkembang melalui 3 tahap perkembangan mental, yaitu: (1) enactive
yaitu anak dalam belajar menggunakan objek-objek secara langsung; (2)
ikonic yaitu kegiatan anak mulai menyangkut mental yang merupakan
gambaran dari objek; (3) symbolic yaitu anak mampu memanipulasi
simbol-simbol secara langsung (Wahyudi, 2013: 6).

Berdasarkan penjelaskan karakteristik siswa kelas VV SD maka dapat

disimpulkan bahwa siswa kelas VV SD berkisar usia 10-11 tahun memiliki
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ciri yaitu anak sudah sudah mulai berpikir logis terhadap objek yang
konkret dan belum bisa berpikir secara abstrak. Selain itu, anak kelas V
pada umumnya aktif dan suka bermain. Oleh karena itu, adanya media
pembelajaran di kelas V sangat diperlukan dan keaktifan siswa diarahkan
pada kegiatan yang menguntungkan dalam pembelajaran. Penerapan
metode GNT dengan media grafis diharapkan dapat mengarahkan siswa

dan mencatat apa yang disampaikan guru.

untuk aktif dalam pembelajaran

" guru dengan siswa
‘terjadi saat pembelajaran
g0a terbentuk pengalaman bagi

Hamalik berpendapat bahwa belajar adalah memodifikasi
atau memperteguh perilaku melalui pengalaman (learning is
defined as the modificator or strengthening of behavior through
experiencing) (Susanto, 2016: 3-4). Rusman bependapat bahwa
belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu sebagai
hasil dari pengalamannya berinteraksi dengan lingkungannya
(2013: 134). Sedangkan W.S Winkel mengemukakan bahwa
belajar adalah suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam
interaksi  aktif antara seseorang dengan lingkungan, dan
menghasilkan  perubahan-perubahan  dalam  pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap yang bersifat relatif
konstan dan berbekas (Susanto, 2016: 4).
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. Berdasarkan beberapa pengertian belajar di atas, dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses yang dilakukan
individu dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh
suatu  konsep, pemahaman, atau pengetahuan sehingga
memungkinkan terjadinya perubahan perilaku individu yang relatif
tetap.

b) Hasil Belajar
) atnya merupakan perubahan

pengertian yang lebih

fto, 20f§. y
an no hasil belajar merupakan

| dari sisi siswa adalah
berakhirnyaspehgajaran d | pune proses belajar. Sedangkan
hasil dari mengaj yag merpakan dari sisi guru adalah diakhiri
dengan evaluasi hasil belajar.

Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
oleh siswa setelah menerima pengalaman belajarnya yang
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Dalam
penelitian ini peneliti hanya menggunakan aspek kognitif.

2) Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
a) Pengertian IPS

Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (BSNP: 2006)
dinyatakan bahwa, “ Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan salah
satu mata pelajaran dari SD/ MI sampai SMP/ MTs yang mengkaji

seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang
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berkaitan dengan isu sosial”. Dengan adanya mata pelajaran IPS,
siswa diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia
yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang
cinta damai.

Sapriya menjelaskan bahwa IPS merupakan mata pelajaran
intergrasi dari mata pelajaran sejarah, geografi, dan ekonomi serta

mata pelajaran ilmu so iaI lainnya (2011: 7). Sedangkan Susanto
: ilmu pengetahuan yang

sosial dan humaniora serta

getahuan yang telah

kat peristiwa, fakta,

menyatakan bah m a pelaran IPS di SD/MI bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) mengenal
konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan
lingkungannya; (2) memiliki kemampuan dasar untuk berpikir
logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan
ketrampilan dalam kehidupan sosial; (3) memiliki komitmen dan
kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan; 4)
memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal,
nasional, dan global (BSNP, 2006). Mutakin mengungkapkan
bahwa tujuan pembelajaran IPS secara keseluruhan membantu
setiap individu untuk meningkatkan aspek ilmu pengetahuan ,

keterampilan, dan nilai-nilai keterampilan (Susanto, 2014: 10).
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NCSS dalam Lintner (2018: 16) mengemukakan tentang
tujuan social studies bahwa “The aim of social studies is the
promotion of civic competence—the knowledge, intellectual
processes, and democratic dispositions required of students to be
active and engaged participants in public life”. Menurut NCSS
bahwa tujuan IPS adalah untuk memajukan kemampuan dan

pengetahuan mengenai, kewarganegaraan, proses intelektual, dan

| aka dapat disimpulkan bahwa
mberﬂ%enget uan kepada siswa

isuy, dan masalah sosis

didikan (BSNP, 2006)
menyatakam¥bahwasruang flingkupi'mata pelajaran IPS meliputi
aspek-aspek sebaai berikut: 1) manusia, tempat, dan lingkungan;
(2) waktu, keberlanjutan, dan perubahan; (3) sistem sosial dan
budaya; (4) perilaku ekonomi dan kesejahteraan. Sedangkan ruang
lingkup materi pembelajaran IPS di kelas V semester | dan
semester 1l pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (BSNP,
2006) dapat dilihat pada tabel 2.1 dan tabel 2.2.
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Tabel 2.1 Ruang Lingkup Materi Pembelajaran IPS di Kelas V
Semester | dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

1. Menghargai 1.1 Mengenal makna peninggalan-
berbagai peninggalan peninggalan sejarah yang berskala
dan tokoh sejarah nasional dari masa Hindu-Budhadan
yang berskala Islam di Indonesia
nasionalpadamasa 1.2 Menceritakan tokoh-tokoh sejarah
Hindu-Budhadan pada masa Hindu-Budhadan Islam di
Islam, keragaman Indonesia

kenampakan alam 1.3 Mengenal keragaman kenampakan
dan suku bangsa , alam dan buatan serta pembagian
serta kegiatan wilayah waktu di Indonesiadengan
ekonomi di Indonesia menggunakan peta/atlas/globe dan

media lainnya

1.4 Menghargai keragaman suku bangsa
dan budaya di Indonesia

1.5 Mengenal jenis-jenisusaha dan
keglatan ekononu di Indonesia

y aterl Peri%lajar !

‘%abel 2. Z;:E.uang paV 1 IPS di Kelas V
| ng'ﬁestegﬁ dalam unku@ Tingkat Satuan Pendidikan

Standar Kompetensi Knmpetenm Dasar
2. Menghargai 2.1 Mendeskripsikan perjuangan para
peranan tokoh tokoh pejuang pada masa penjajahan
pejuang dan Belanda dan Jepang

masvarakat dalam 2.2 Menghargai jasa dan peranan tokoh
mempersiapkan dan perjuangan dalam mempersiapkan
mempertahankan kemerdekaan Indonesia
kemerdekaan 2.3 Menghargai jasa dan peranan para
Indonesia tokoh dalam memproklamasikan

kemerdekaan

2 4 Menghargai perjuangan para tokoh
dalam mempertahankan kemerdekaan

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup
IPS meliputi aspek-aspek seperti manusia, tempat, lingkungan,
waktu, sikap, sosial, dan perilaku ekonomi. Dalam penelitian ini
ruang lingkup IPS yang ditekankan yaitu lingkup sejarah dengan
materi peninggalan sejarah bercorak Hindu-Budha di Indonesia,
yang akan dipelajari dengan menggunakan metode Guided Note

Taking dengan media grafis.
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Adapun ruang lingkup IPS tentang peninggalan sejarah
bercorak Hindu-Budha di Indonesia, yang akan dipelajari yaitu:
1) Standar Kompetensi
1. Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh sejarah yang
berskala nasional pada masa Hindu-Buddha dan Islam,
keragaman kenampakan alam dan suku bangsa serta

kegiatan ekonomi di Indonesia

1.1 Mengenal inggalag=peninggalan sejarah yang
e M indRBuddha, dan Islam di
Ind

ian"Kompetensi
asa kejay
3 era'

Indonesia
1.1.6 Menceritakan masa kejayaan kerajaan Buddha di
Indonesia
1.1.7 Membuat daftar peninggalan sejarah bercorak Buddha
di Indonesia

d) Materi Peninggalan Sejarah Bercorak Hindu-Budha di
Indonesia di Sekolah Dasar Kelas V
Di Indonesia ada banyak sekali peninggalan sejarah.
Diantaranya ada yang berasal dari masa kerajaan Hindu dan
Budha.
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(1) Kerajaan-kerajaan Hindu di Indonesia
(a) Kerajaan Kutai
Kerajaan Kutai adalah kerajaan Hindu tertua di
Indonesia. Letaknya di tepi sungai Mahakam, Kalimantan
Timur. Raja pertamanya bernama Kudungga. Raja yang
terkenal adalah Mulawarman.

(b) Kerajaan Tarumanegara

.
_ enal adalah Purnawarman.
taram Ku 2,
am Ku :

al ata
m* Kun

oleh  seorang

kompleks  Dieng,

Jawa Timr. Kerajaa kediri berjaya pada pemerintahan
Raja Kameswara. Kameswara meninggal pada tahun
1130. Penggantinya adalah jayabaya. Raja Kediri terakhir
adalah Kertajaya yang meninggal tahun 1222.
(e) Kerajaan Singasari
Kerajaan Singasari terletak di Singasari, Jawa
Timur. Kerajaan Singasari didirikan oleh Ken Arok. Para
penggantinya adalah Anusapati (1227-1248), panji Tohjaya
(1248), Ranggawuni (1248-1268), Kertanegara (1268-
1292). Beberapa peninggalan masa kebesaran Singasari
antara lain: candi jago/jajaghu, candi Singasari dan

candi Jawi, candi kidal.
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(f) Kerajaan Majapahit
Majapahit adalah Kerajaan Hindu terakhir. Kerajaan
Majapahit  didirikan oleh Raden Wijaya. Kerajaan
Majapahit terletak di Kecamatan Trowulan, Mojokerto
sebelah barat Surabaya. Peninggalam berupa candi antara
lain Candi Panataran, Candi Sawentar, Candi Bora, Candi
Sumberjati,

andi  Jabung, Candi Bajang Ratuy,

A, Adapun peninggalan yang

ain  Negara Kertagama;

Prambanan (Y ogyakarta), “Dieng (Dieng, Jawa Tengah),
Badut (Mlang, Jawa imur), dan Canggal (Jawa Tengah).

(b) Prasasti adalah benda peninggalan sejarah yang berisi
tulisan dari masa lampau. Prasasti-prasasti peninggalan
kebudayaan Hindu antara lain: Prasasti Kutai (Kutali,
Kaltim), Ciaruteun (Bogor, Jabar), dan Tugu (Cilincing,
Jakut).

(c) Wujud Patung Hindu antara lain hewan dan manusia.
Contoh patung peninggalan kerajaan Hindu yang
terkenal adalah patung Airlangga sedang menunggang
garuda. Dalam patung itu, Airlangga digambarkan sebagai
penjelmaan Dewa Wisnu.

(d) Karya sastra (Kitab) yaitu peninggalan kerajaan Hindu
berbentuk kitab. Kitab peninggalan itu berisi catatan
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sejarah. Karya sastra yang terkenal antara lain Kitab
Baratayuda dan kitab Arjunawiwaha. Kitab baratayuda
dikarang Empu Sedah dan Empu Panuluh.

(e) Tradisi adalah kebiasaan nenek moyang yang masih
dijalankan oleh masyarakat hingga saat ini. Contohnya
Tradisi Hindu yang masih kental berkembang di Bali:
Upacara Nelubulanin ketika bayi berumur 3 bulan,

& potong gig andes), Upacara pembakaran

a mencapai puncak

Raja  Balaputradewa.

Majapahit.
(4) Peninggalan Sejarah bercorak Buddha
Berikut adalah peninggalan bangunan sejarah bercorak

Buddha:

(@) Candi Buddha adalah adanya Stupa dan patung Sang
Budha Gautama. Stupa adalah bangunan dari batu tempat
menyimpan patung Sang Budha. Beberapa Candi Budha
yaitu: Candi Sewu (Jawa Tengah), Plaosan (Jawa Tengah),
Mendut (Jawa Tengah), dan Borobudur (Jawa Tengah).

(b) Di sumatra Selatan ditemukan beberapa prasasti warisan
kerajaan Sriwijaya. Di sekitar palembang ditemukan
Prasasti Telaga Batu, Prasasti Talang Tuwo, dan Prasasti

Kedukan Bukit.  Ketiganya menceritakan  berdirinya
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kerajaan Sriwijaya. Kemudian Prasasti Karang Berahi dan
Prasasti Kota Kapur ditemukan di Jambi dan Bangka.
Kedua prasasti itu menceritakan wilayah kekuasaan
Sriwijaya.

(c) Patung yang bercorak Buddha biasanya berupa arca sang
Buddha Gautama. Arca Sang Buddha Gautama pertama

kali ditemukan di Sikendeng, Sulawesi Selatan. Arca

%WE arsa_Mudra (Jawa Tengah),

Mudr

) 0c
A ikendengsg
~

Tenga

agama (Jawa Timur),

al. Timur)jaPararaton (Jawa  Timur),
wr), Arjunawiwaha (Jawa Timur).

agama Buhayang asih ada adalah Ziarah.

Dari pengertian hasil belajar dan materi IPS tentang peninggalan
sejarah bercorak Hindu-Budha di Indonesia, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar IPS tentang peninggalan sejarah bercorak Hindu-Budha di
Indonesia di sekolah dasar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor setelah
mempelajari IPS mengenai kerajaan dan peninggalan sejarah bercorak Hindu
di Indonesia serta kerajaan dan peninggalan bercorak Buddha di Indonesia

yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
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2. Metode Guided Note Taking dengan Media Grafis
a. Metode Guided Note Taking
1) Pengertan Metode Guided Note Taking
Slameto berpendapat bahwa metode merupakan suatu cara atau
jalan yang harus dilalui dalam mengajar (2010: 65). Sejalan dengan
pendapat tersebut, Sudjana menyatakan bahwa metode merupakan cara

yang digunakan oleh pen'ar dalam mengadakan interaksi edukatif

ang seorang guru

lembar tersebut

catatan ketika materi emelajar disampaikan (Zaini, Muntha, dan
Aryani, 2008: 32).

Heward dalam Chen, Teo dan Zhou (2016: 3) mengemukakan
bahwa, “Guided notes provide students with background information
and standard cues with specific spaces to write key facts, concepts,
and/or relationships during the lecture. In the preparation of guided
notes, teachers write their complete notes for the lecture first, and
strategically delete key points and leave blanks for students’ note-
taking”. Heward menyatakan bahwa dalam catatan terbimbing
memberikan siswa informasi dasar dan tanda standar dengan ruang
khusus untuk menuliskan pokok fakta, konsep, atau berhubungan

dengan pembelajaran. Dalam penyusunan catatan terbimbing, para guru
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menulis catatan lengkap untuk pembelajaran dan kemudian menghapus
poin-poin pokok dan membiarkannya kosong untuk pencatatan siswa.
Sejalan dengan pendapat Heward, Konrad, dkk. berpendapat
bahwa, “guided notes provide background information and use “fill-in-
the-blanks” to prompt students to jot down key words or phrases during
the lecture” dalam Chen, Teo dan Zhou (2016: 221). Konrad

menyatakan bahwa catatan, terbimbing memberikan informasi pokok

dan menggunaka

atau frasa selama pembelaj
" M A’f
erdaS\ erapa per

eri dalamdoentuk

erlajar @disa pai

apat dalam handout.

-in-the-blanks Ufttik,menuliskan kata-kata pokok

pembelajaran; (3) metde ni cukp berguna untuk materi pengantar;
(4) metode ini  sangat cocok untuk  materi-materi yang
mengandung fakta, sila-sila, rukun-rukun, atau prinsip-prinsip, dan
definisi-definisi; (5) metode ini mudah digunakan ketika siswa
harus mempelajari materi yang menguji pengetahuan kognitif; (6)
metode ini  cocok untuk memulai pembelajaran  sehingga
siswa akan berfokus perhatiannya pada istilah dan konsep yang
akan dikembangkan dan berhubungan dengan mata pelajaran
untuk kemudian dikembangkan menjadi konsep atau
bagian pemikiran yang lebih luas; (7) metode ini dapat digunakan
beberapa kali untuk merangkum bab-bab yang berbeda; (8) metode ini
cocok untuk menggantikan ringkasan yang bersifat naratif atau tulisan

naratif yang panjang; (9) metode ini dapat digunakan untuk
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menilai kecenderungan seseorang terhadap suatu informasi tertentu;
(10) metode ini lebih memungkinkan siswa belajar lebih aktif,
karena memberikan kesempatan mengembangkan diri, fokus pada
handout dan materi ceramah serta diharapkan mampu memecahkan
masalah sendiri dengan menemukan (discovery) dan bekerja sendiri
(Amir, 2015: 22).

Berdasarkan kelebi -kelebihan di atas, metode GNT cocok

GNT, tidak terlepas dari berbagi kekurangan. Menurut Muttagien

kekurangan metode GNT vyaitu: (1) guru sulit mengontrol kegiatan
siswa jika digunakan pada semua materi; (2) memerlukan waktu
panjang; (3) guru harus membuat handout terlebih dahulu; (4) guru
yang sudah menggunakan strategi lama sulit beradaptasi dengan
strategi baru; (5) menuntut para guru lebih menguasai materi; dan (6)
biaya pembuatan handout mahal (Hartanto, 2015: 11)

Dari beberapa kekurangan diatas, dapat diatasi dengan cara
sebagai berikut: (1) guru membatasi waktu pengerjaan handout; (2)
guru menggunakan media yang menarik; (3) siswa diminta membaca

materi terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai.
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3) Langkah-langkah Metode Guided Note Taking
Penerapan metode Guided Note Taking dalam pembelajaran
melalui beberapa langkah. Langkah-langkah metode Guided Note
Taking adalah sebagai berikut:
a) Beri siswa panduan yang berisi ringkasan poin-poin utama dari
materi yang akan disampaikan.

b) Kosongkan sebagian dari poin-poin yang dianggap penting

pengertiannya,  kosongkn

utama terdiri dari

dalam handout ada inpoin pting yang dihilangkan.
e) Setelah selesai menyampaikan materi, minta siswa membacakan

hasil catatannya.
f) Beri klarifikasi.

(Zaini, Munthe dan Aryani, 2008: 32-34)

Selain pendapat di atas, Prasetiyo, Wahyudi & Triyono (2014

3), mengemukakan bahwa langkah-langkah penerapan metode Guided
Note Taking vyaitu: (1) mengarahkan agar siswa aktif mengikuti
pelajaran; (2) menyiapkan lembar catatan; (3) membagikan lembar
catatan ; (4) menjelaskan cara mengisi catatan; (5) menyampaikan
materi pelajaran; (6) membahas lembar catatan; (7) Klarifikasi; (8)

penilaian; dan (9) refleksi.



library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
22

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan, bahwa
langkah-langkah penerapan metode Guided Note taking yaitu: (1)
pembagian lembar catatan; (2) penyampaian materi pembelajaran dan
pembimbingan pengisian lembar catatan; (3) pembacaan lembar
catatan; (4) klarifikasi terhadap hasil catatan.

b. Media Grafis
1) Pengertian Media Grafis

) an, piring hitam; (5) media
audiovisual: vid a' il ' slide { ay ' (6) penggunaan lingkungan
sebagai media (Padmo, 211: 1-18).

Webster mendefinisikan Graphics sebagai seni atau ilmu
menggambar terutama penggambaran mekanik. Dalam pengertian
praktis, grafis sebagai media yang dapat mengkomunikasikan fakta
dan gagasan-gagasan secara jelas dan kuat melalui perpaduan antara
pengungkapan kata-kata dan gambar yang berbentuk grafik, sketsa,
bagan, diagram, poster, kartun, komik, dan lainnya (Sudjana dan Rivai ,
2013: 27). Sedangkan Indriana berpendapat bahwa media grafis
merupakan  media visual yang menyajikan fakta, ide, dan
gagasan melalui kata-kata, kalimat, angka-angka, dan berbagai simbol
atau gambar (2011: 61).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa

media grafis adalah media visual yang digunakan untuk menuangkan
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pesan materi pembelajaran dalam bentuk kata, kalimat, angka, simbol,
maupun gambar. Media grafis digunkan untuk menarik perhatian siswa,
memperjelas materi, dan mengilustrasikan fakta sehingga mudah
diingat oleh siswa. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan
media grafis berupa gambar/foto atau bagan.
2) Langkah-langkah Penggunaan Media Grafis
Terdapat enam Iankah yang bisa ditempuh pendidik pada

nanfaatkan ed|a (2) persiapan guru,
* /.,,J,M

materi menggunakan media yang telah disiapkan, yaitu media grafis.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
langkah penerapan media grafis dalam pembelajaran yaitu: (1) guru
menjelaskan materi  pembelajaran; (2) siswa belajar dengan
memanfaatkan media grafis; dan (3) evaluasi.

3) Kelebihan dan Kekurangan Media Grafis

Sadiman, dkk. mengemukakan kelebihan media grafis yaitu (1)
memperjelas sajian ide; (2) mengilustrasikan fakta yang mungkin cepat
dilupakan bila tidak digrafiskan; (3) sederhana; (4) mudah
pembuatannya; dan (5) relatif murah (2014: 28-29). Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Indriana yang menjelaskan kelebihan media grafis
yaitu: (1) dapat mempermudah dan mempercepat pemahaman

siswa terhadap pesan yang disajikan; (2) dapat menarik perhatian siswa
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karena dilengkapi dengan warna warni; (3) proses pembuatannya lebih
cepat; dan (4) biayanya murah (2011:63).

Selain mempunyai kelebihan, media grafis juga memiliki
kelemahan. Kelemahan media grafis menurut Indriana yaitu
membutuhkan keterampilan khusus dalam pembuatannya, penyajian
pesannya hanya unsur visual saja (2011:63).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan

siswa; (2) dapat menar.
v W I

&) memudahkan pemahaman

(3) proses pembuatannya

C.

grafis dalam pembelaran yaitu: (1) guru menjelaskan materi
pembelajaran; (2) siswa belajar dengan memanfaatkan media grafis; dan
(3) evaluasi. Jadi, langkah-langkah penerapan metode Guided Note taking
dengan media grafis sebagai berikut: (1) pembagian lembar catatan; (2)
penjelasan materi pembelajaran dan pembimbingan pengisian lembar
catatan dengan media grafis; (3) pembacaan lembar catatan; dan (4)
klarifikasi terhadap hasil catatan; dan 5) evaluasi.

Dari uraian tentang metode Guided Note Taking dengan media
grafis di atas, dapat disimpulkan bahwa metode Guided Note Taking
dengan media grafis adalah metode pembelajaran yang dirancang guru
agar siswa dapat membuat catatan tentang materi yang disampaikan guru
dengan media grafis berupa gambar/foto, bagan, atau teks yang dapat

mempermudah dan mempercepat pemahaman siswa serta dapat menarik
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perhatian siswa dengan langkah-langkah (1) pembagian lembar catatan;
(2) penjelasan materi pembelajaran dan pembimbingan pengisian lembar
catatan dengan media grafis; (3) pembacaan lembar catatan; (4) klarifikasi
terhadap hasil catatan, dann 5) evaluasi.

Penerapan metode Guided Note Taking dengan media grafis
merupakan langkah untuk meningkatkan hasil belajar IPS khususnya

materi peningggalan sejarah bercorak Hindu-Buddha di Indonesia. Siswa

pS banyak W dipahami dengan langkah-
.. ; ) i
(1) p lemba ) penjelasan materi

atatan dengan media

Mata pelajaran IPS merpakn salah satu mata pelajaran yang kurang
disukai oleh siswa sekolah dasar karena dalam pembelajaran IPS banyak materi
yang dipelajari dan mereka dituntut untuk menghafalnya. Penggunakan metode
masih monoton yaitu hanya menggunakan metode ceramah saja. Guru lebih
mendominasi dalam pembelajaran sehingga interaksi antar guru dengan murid
kurang. Siswa hanya mendengarkan penjelasan guru sambil menyimak buku
pelajaran. Selain itu, guru juga belum menggunakan media yang bervariasi yang
mampu menarik perhatian siswa. Hal tersebut menyebabkan siswa menjadi pasif
dan hasil belajar siswa rendah.

Keadaan seperti di atas tidak boleh dibiarkan begitu saja. Perlu ada
perubahan baik dari segi guru maupun siswa. Metode ceramah yang biasa guru
lakukan perlu divariasikan dengan metode lain dan juga media pembelajaran

sehingga dalam pembelajaran tidak membosankan. Dalam pembelajaran siswa
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tidak hanya diminta mendengarkan materi, tetapi siswa juga diminta mencatat
materi yang dijelaskan oleh guru. Kegiatan mencatat akan memberikan dampak
positif terhadap siswa karena dapat menguatkan ingatan siswa terhadap materi.
Metode Guided Note Taking merupakan metode catatan terbimbing dengan
meminta siswa untuk mencatat dan mengisi poin-poin kosong pada lembar catatan
atau handout yang diberikan guru tentang materi pelajaran.

Langkah-langkah penerapan etode Guided Note Taking dengan media

Taking dengan media grafis

dilaksanakan berdasarkan Iangk yn benar, maka hasil belajar siswa akan
meningkat.

Penelitian ini akan dilaksanakan dalam tiga siklus. Pada siklus | ada dua
pertemuan, mempelajari materi masa kejayaan dan peninggalan sejarah kerajaan
Kutai, Tarumanegara dan Mataram Kuno serta masa kejayaan dan peninggalan
sejarah kerajaan Kediri, Singasari, dan Majapahit. Pada siklus Il ada dua
pertemuan, mempelajari materi peninggalan sejarah bercorak Hindu di Indonesia
dan masa kejayaan kerajaan Buddha di Indonesia. Pada siklus Ill ada satu
pertemuan, mempelajari materi peninggalan sejarah bercorak Buddha di
Indonesia.

Dengan adanya penerapan metode Guided Note Taking dengan media

grafis, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 85% dengan
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KKM=68. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.1 mengenai kerangka
berpikir.

Guru menggunakan - Siswa pasif
metode ceramah - Siswa merasa
Guru mendominasi bosan

dalam pembelajaran - Hasil belajar
Metode dan media siswa rendah
kurang bervariasi

Penerapan metode Guided A - Pembelajaran
Note Taking (GNT) dengan Il lebih kondusif
media grafis. Langkah- - Siswa lebih aktif
langkahnya yaitu:

1. pembagian lembar catatan, - Siswa lebih fokus

2. penjelasan materi || pada _
pembelajaran dan o || pembelajaran
pembimbingan pengisian - Pembelajaran
lembar catatan dengan tidak

media grafis,
3. pembacaan lembar catatan,
4. klarifikasi terhadap hasil
catatan
5. evaluasi.

membosankan

Hasil belajar siswa
meningkat dengan
KKM=68

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir di atas, maka dalam
penelitian ini dikemukakan hipotesis sebagai berikut: jika penerapan metode
Guided Note Taking dengan media grafis dilaksanakn dengan langkah yang tepat,
maka dapat meningkatkan hasil belajar IPS peninggalan sejarah yang bercorak

Hindu-Budha di Indonesia pada Siswa Kelas V di SDN 1 Mangunweni.
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METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitia
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 1 Mangunweni yang

terletak di Desa Mangunweni, Kecamatan Ayah, Kabupaten Kebumen. Status

letaknya dekat de

Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan dalam beberapa tahap, vyaitu tahap
persiapan sampai dengan tahap pelaporan hasil penelitian yang dilakukan
pada bulan Desember 2017 sampai dengan bulan Mei 2019. Penelitian ini
diharapkan dapat berjalan secara sistematis dan tepat waktu sesuai dengan
jadwal penelitian berikut ini:

a. Persiapan

1) Izin dan perjanjian penelitian : 04 Desember 2017

2) Observasi dan identifikasi masalah : 14 Desember 2017

3) Penyusunan proposal : Desember 2017- Mei 2017
4) Seminar proposal : 17 Mei 2018

5) Reuvisi proposal dan penyiapan instrumen : 18 Mei — 12 Juli 2018

28
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b. Pelaksanaan Tindakan
1) Siklus |

a) Siklus I Pertemuan |

(1) Perencanaan : 13 Agustus 2018

(2) Pelaksanaan : 15 Agustus 2018

(3) Observasi : 15 Agustus 2018

(4) Refleksi : 16 Agustus 2018

b) Siklus I Pe

b) Siklus Il Pertemuan Il
(1) Perencanaan : 03 September 2018
(2) Pelaksanaan : 05 September 2018

(3) Observasi : 05 September 2018
(4) Refleksi : 06 September 2018
3) Siklus Il
a) Siklus Il Pertemuan |
(1) Perencanaan : 11 September 2018
(2) Pelaksanaan : 13 September 2018
(3) Observasi : 13 September 2018

(4) Refleksi : 14 September 2018
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c. Analisis Data dan Pelaporan
1) Analisis data : 15— 30 Sepember 2018
2) Menyusun laporan skripsi : Oktober 2018 — Maret 2019
3) Ujian dan revisi : 24 April 2019 - 23 Mei
2019

4) Penggandaan dan pengumpulan laporan : 24 Mei 2019 — 28 Mei 2019

Pendekatan pelitian yang diguzkan dala

dari pihak laif
hasil penelitian;

kegiatan.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian yaitu sasaran yang menjadi pokok pembicaraan dalam

penelitian tindakan kelas (Arikunto, 2013: 141). Subjek dalam penelitian ini
yaitu guru dan siswa kelas VV SD Negeri Mangunweni tahun ajaran 2018/2019.
Siswa kelas V berjumlah 24 siswa terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 7 siswa
perempuan. Siswa tersebut memiliki kemampuan akademik yang berbeda-beda.

Sebagian besar dari mereka bertempat tinggal di desa Mangunweni.

D. Data dan Sumber Data
1. Data
Data merupakan hasil pencatatan peneliti, dapat berupa angka maupun
fakta (Arikunto, 2013: 161). Jenis data menurut Mulyasa (2016: 68)

dibedakan menjadi dua yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Pada penelitian
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ini, peneliti menggunakan data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
berupa nilai hasil belajar IPS siswa kelas V SD tentang materi peninggalan
sjarah bercorak Hindu-Buddha di Indonesia. Data kualitatif yaitu data hasil
observasi dan wawancara mengenai pelaksanaan metode pembelajaran
Guided Note Taking dengan media grafis pada pembelajaran IPS tentang
peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha di Indonesia pada Siswa
Kelas V di SDN 1 Mangunweni.

2. Sumber Data ‘
adalah suhbje a diperoleh (Arikunto, 2013:
~ ;
e data pada penelitian ini yaitu

Sumber dat:

siswa dan guru. @

aktivitas glama_pembelajatar Jan hasil belajar. Alat

siswa Yyaitu lembar

b. Guru kelas V SD¥ % X,
Pada penelitian in gur berpean sebagai pelaksana tindakan yakni
penerapan metode Guided Note Taking dengan media grafis pada
pembelajaran IPS tentang peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-
Budha di Indonesia pada Siswa Kelas V. Data yang diperoleh dari guru
yaitu data tentang penerapan metode Guided Note Taking dengan
media grafis pada pembelajaran IPS tentang proklamasi kemerdekaan
Indonesia pada siswa kelas V. Data tersebut diperoleh melalui

lembar observasi.

E. Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Satori dan Komariah menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data
adalah cara sistematis yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh data

yang dibutuhkan (2012: 145). Dalam mengumpulkan data selama penelitian,
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peneliti akan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data. Teknik
pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut.
a. Teknis tes
Menurut Kunandar tes digunakan untuk mendapatkan data tentang
hasil belajar siswa. (2012: 126). Tes adalah serentetan pertanyaan atau
latihan serta alat lain unt mengukur keterampilan, pengetahuan
CUREL wiliki individu atau kelompok

pertanyaan untuk
Iswa. Pada penelitian

Jetahui keadaan sebenarnya
: _ ’ Iajaran di kelas. Teknik
pengumpulan data dengn nntes ang digunakan dalam penelitian ini
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
1) Observasi
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti,
baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data
yang harus dikumpulkan dalam penelitian (Satori dan Komariah,
2012: 105). Sedangkan Arikunto mengemukakan bahwa observasi
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek
dengan menggunakan seluruh alat indra (2013: 199).
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa observasi
merupakan kegiatan pengamatan baik secara langsung maupun tiak
langsung pada suatu objek menggunakan panca indra untuk

memperoleh data. Pada penelitian ini, observasi terhadap guru
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difokuskan pada kegiatan pelaksanaan pembelajaran IPS dengan
penerapan metode Guided Note Taking dengan media grafis.
Observasi terhadap siswa difokuskan pada tingkat partisipasi siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran IPS dengan penerapan metode
Guided Note Taking dengan media grafis.

2) Wawancara

Estenberg menyatakan bahwa wawancara adalah pertemuan dua

yawancara meru pakan

kegiatan t isa antara pewawancara

.' Bergﬁkan

Wancara@alah i .  jawab vy g dilakukan oleh

metode Guided Note akig denan media grafis dalam pembelajaran
IPS materi proklamasi kemerdekaan Indonesia. Wawancara kepada
siswa dilakukan untuk mendapatkan data mengenai respon siswa
dalam pembelajaran IPS tentang proklamasi kemerdekaan Indonesia.
2. Alat Pengumpulan Data
a. Instrumen Penerapan Metode Guided Note Taking dengan Media
Grafis
1) Definisi Konsep
Metode Guided Note Taking dengan media grafis adalah metode
pembelajaran yang dirancang guru agar siswa dapat membuat catatan
tentang materi yang disampaikan guru dengan media grafis berupa
gambar/foto, bagan, atau teks yang dapat mempermudah dan

mempercepat pemahaman siswa serta dapat menarik perhatian siswa
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dengan langkah-langkah (1) pembagian lembar catatan; 2)
penjelasan materi pembelajaran dan pembimbingan pengisian lembar
catatan dengan media grafis; (3) pembacaan lembar catatan; (4)
klarifikasi terhadap hasil catatan; dan (5) evaluasi.
2) Definisi Operasional
Metode Guided Note Taking dengan media grafis dapat dilihat
dari akumulasi skor dan deskripsi yang menunjukkan langkah-langkah

yaitu lembar pengamatan siswa dan lembar pengamatan guru.

Lembar pengamatan siswa digunakan untuk menddapatkan data
tentang respon siswa selama proses pembelajaran. Sedangkan
lembar pengamatan guru digunakan untuk mengamati pelaksanaan
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Lembar observasi
ini dibuat berdasarkan rating scale (skala bertingkat). Berikut ini
adalah Kisi-kisi instrumen lembar observasi penerapan metode

Guided Note Taking dengan media grafis.
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Lembar Observasi Penerapan Metode Guided
Note Taking dengan Media Grafis terhadap Guru dan

Siswa
No Langkah Metode Guided Note Nomor Jumlah
Taking dengan Media Grafis Butir Butir
1. Pembagian lembar catatan 1,2 2
2. Penjelasan materi dan 3,4 2
pembimbingan pengisian lembar
catatan dengan media grafis
3 Pembacaan lembar catatan 5 1
4 Klarisifikasi : 6,7,8,9 10 5
11,12

Setelah hasil observasi diakumulasikan dan disajikan dalam

bentuk presentase, hasil tersebut kemudian disajikan dalam bentuk
skala huruf. Berikut rentangan nilai presentase untuk skala huruf
menurut Arikunto (2013:281).

80-100% : Sangat Baik (A)

66 — 79% : Baik (B)

56 — 65% : Cukup (C)

40 — 55% : Kurang (D)

30 - 39% : Gagal (E)
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b) Pedoman Wawancara
Pada penelitian ini, jenis wawancara yang digunakan yaitu
jenis wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur merupakan
wawancara Yyang pertanyaan-pertanyaannya sudah disusun
sebelumnya oleh pewawancara. Data hasil wawancara diperoleh
dari guru dan murid. Penggunaan pedoman wawancara ini

bertujuan  untuk

emperkuat hasil pengumpulan data

wawanc W pan
by,
%

| adalah Kisi-Kkisi instrumen
etode Guided Note Taking

omor Jumlah
Butir Butir

1 1

2,3 2

3. _ 4 1
4, Klar|S|f|kaS| e . 5 1
5 Evaluasi. 6 1
Jumlah 6

b. Instrumen Hasil Belajar IPS Kelas V
1) Definisi Konsep

Hasil belajar IPS tentang peninggalan sejarah yang bercorak
Hindu-Budha di Indonesia di sekolah dasar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah mempelajari IPS mengenai
kerajaan dan peninggalan sejarah bercorak Hindu di Indonesia serta
kerajaan dan peninggalan bercorak Buddha di Indonesia yang
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
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2) Definisi Operasional
Hasil belajar IPS tentang peninggalan sejarah yang bercorak
Hindu-Budha di Indonesia dapat dilihat melalui jumlah skor yang
dicapai siswa dalam merespon instrumen hasil belajar berupa lembar
evaluasi. Adapun materi yang diajarkan vyaitu kerajaan dan
peninggalan sejarah bercorak Hindu di Indonesia serta kerajaan dan
peninggalan bercorak Buddha di Indonesia.. Adapun kisi-Kkisi hasil

Soal kognitif
PG Cc2
Uraian
PG C3
Uraian
PG Cc2
Uraian
K ) - PG C3
sejarah kerajaan Singasari dan Uraian

kerajaan Majapahit

Tabel 3.4 Kisi-kisi Hasil Belajar Siswa Siklus Il pertemuan 1 dan 2

Perte- . Nomor Bentuk Jenjang
Indikator -
muan soal Soal kognitif
1 Membuat daftar peninggalan sejarah 1, 2, PG C3
bercorak Hindu di Indonesia 34,5
1,2 Uraian
2 Menceritakan masa kejayaan 1,2,3, PG C2
kerajaan Buddha di Indonesia 4,5

1,2 Uraian
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Tabel 3.5 Kisi-kisi Hasil Belajar Siswa Siklus 111 Pertemuan 1
Perte- . Nomor Bentuk Jenjang
Indikator .
muan soal Soal  kognitif

1 Membuat daftar peninggalan 1,2, 3, PG C3
sejarah bercorak Buddha di 4,5
1,2

Indonesia Uraian

F. Teknik Uji Validitas Data

Penelitian ini menggumnakan tek langulasi untuk menguji validitas

data. Triangulasi met

pakan teknik teknik pengumpulan data yang bersifat
i lan“dataidan sumber data yang

bahan-bahan lain, sehingga midah “dipahami dan temuannya dapat diinfokan
kepada orang lain (Sugiyono, 2015: 334). Analisis data yang digunakan berupa
deskriptif kualitatif dan analisis statistik deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif
kualitatif digunakan untuk menganalisis data kualitatif yang berupa informasi
berbentuk kalimat yang menggambarkan tentang penerapan metode Guided Note
Taking dengan media grafis pada pembelajaran IPS tentang peninggalan sejarah
yang bercorak Hindu-Buddha di Indonesia dan menganalisis kendala selama
pelaksanaan tindakan kelas. Dari hasil tersebut yang kemudian digunakan sebagai
bahan menyusun rencana perbaikan pada pelaksanaan siklus berikutnya. Analisis
statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data kuantitatif berupa nilai hasil
belajar IPS tentang peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Buddha di

Indonesia. Dari data tersebut kemudian dianalisis setiap siklusnya untuk
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dibandingkan dengan siklus yang lain. Hal tersebut untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar siswa.

Miles dan Huberman berpendapat bahwa ada tiga langkah dalam
menganalisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
(Sugiyono, 2015: 338). Secara lebih rinci, tiga langkah tersebut diuraikan sebagai
berikut.

1. Reduksi Data
Reduksi data glila

baik sehingga sema@ud h o

ula

mengandung makna yang Is. | esimlan yang diambil hendaknya tidak

menyimpang dari rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah dibuat.

Dalam penelitian ini, kesimpulan dinyatakan secara deskriptif mengenai

bagaimana penerapan metode Guided Note Taking dengan media grafis pada

pembelajaran IPS tentang peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Buddha

di Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri 1 Mangunweni beserta kendala
dan solusinya.

H. Indikator Kinerja Penelitian

Indikator Kinerja penelitian merupakan sasaran dalam penelitian yang

diinginkan sebagai bentuk keberhasilan dalam suatu penelitian. Pelaksanaan

penelitian ini mempunyai harapan untuk meningkatkan hasil belajar IPS di kelas

V, khususnya materi peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Buddha di
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Indonesia. Indikator kinerja dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.9

dibawah ini:
Tabel 3.6 Indikator Kinerja Penelitian
Aspek yang diukur  Target Cara Mengukur
1. Penerapan metode  85%  Diukur menggunakan lembar observasi
Guided Note Taking terhadap guru dan siswa, dihitung dari
dengan media grafis perolehan skor hasil observasi, dan

pada pembelajaran IPS didukung  menggunakan  pedoman
. Wawancara terhadap guru dan siswa .

elalui hasil tes evaluasi dan

ari  jumlah siswa yang

i, >68 yang dilakukan

2. Hasil belajar IPS tepta
peninggalan sejara
bercorak  Hine

di Indonesid : _ |rpem ajaran.
KKM (68)
Jenis nehtia%ng d fpenelitian tindakan
kelas kolabora tinya peneliti tidak

bercorak Hindu-Budha di Indonesia. Arikunto (2013: 138) mengemukakan
bahwa prosedur penelitian PTK terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Secara keseluruhan keempat tahapan
dalam PTK tersebut membentuk suatu siklus. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada gambar 3.2 mengenai skema penelitian tindakan kelas.



Perencanaan

¢

Refleksi Pelaksanaan
@I Pengamatan <J
Perencanaan %

Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan
@I Pengamatan <g
Perencanaan %

Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan
@I Pengamatan <g

L U . el . B

Gamb“&ﬁﬁﬁl%@engﬁag-gdékan Kelas

Sumber: Arikurito, Siardjono, Supardi (2015: 42)
Rincian penelitian ini dalam setiap siklus adalah sebagai berikut:
1. Siklus |
Pada pelaksanaan kegiatan siklus yang pertama melalui beberapa tahap,
yaitu:
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini, yang dilakukan peneliti yaitu
merencanakan dan melakukan tindakan-tindakan awal. Tindakan awal
yang dilaksanakan pada tahap perencanaaan yaitu meminta izin kepada
kepala sekolah yang sekolahnya digunakan sebagai tempat penelitian.
Yang disiapkan dalam langkah perencanaan yaitu: 1) rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP); 2) media pembelajaran yang digunakan; 3) lembar

evaluasi; 4) lembar catatan; 5) lembar observasi dan lembar wawancara
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penerapan metode Guided Note Taking dengan media grafis pada guru
maupun siswa.
b. Pelaksanaan
Tahapan pelaksanaan pembelajaran terdiri dari kegiatan awal,
kegiatan inti dan kegiatan akhir. Langkah-langkah penerapan metode
Guided Note taking dengan media grafis yaitu: (1) pembagian lembar

catatan; (2) penjelasan materi, pembelajaran dan pembimbingan pengisian

a pertemuan 1 yaitu
Kutai, Kkerajaan

an. _ saat proses pelaksanaan
pembelajaran dengan merpkan metode Guided Note Taking dengan
media grafis. Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat
dengan menggunakan lembar observasi kepada guru dan siswa. Selain itu,
juga dilakukan kegiatan wawancara terhadap guru dan siswa yang
dilakukan setelah pembelajaran selesai.

d. Refleksi

Tahap refleksi dilakukan setelah tindakan selesai. Pada tahap

refleksi, peneliti memproses data hasil observasi, hasil wawancara, dan
hasil belajar (evaluasi) siswa. Data tersebut dianalisis kelebihan,
kekurangan, dan kendala atau masalah sehingga dapat diperoleh
kesimpulan awal yang dapat digunakan untuk merencanakan tindakan
pada siklus I1.



library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
43

2. Siklus Il
Pada pelaksanaan kegiatan siklus yang kedua melalui beberapa tahap,
yaitu:
a. Perencanaan
Perencanaan pada siklus Il dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi
siklus 1. Kekurangan pada siklus | dijadikan pedoman untuk merancang

pembelajaran yang lebih baik, Rincian kegiatan pada tahap perencanaan

siklus 11, yaitu: ( dengan guru kelas V mengenai

lu m@ enentu

laj aran ylapka | RPP; (5) menyiapkan

hasil  refleksi ‘pada sik
- A

an waktu penelitian; (3)

Menjelaskan masa kejayn erajaa Buddha di Indonesia. Media yang
digunakan yaitu bagan dan gambar peninggalan sejarah kerajaan Buddha.
c. Pengamatan
Observer mengamati proses belajar mengajar dengan panduan
lembar observasi yang sudah ada. Setelah kegiatan pembelajaran selesai,
dilakukan kegiatan wawancara terhadap guru dan siswa sesuai dengan
pedoman wawancara yang sudah ada.
d. Refleksi
Pada tahap ini, peneliti bersama guru melakukan analisis terhadap
pelaksanaan tindakan yang telah dilaksanakan pada siklus Il. Seluruh data
yang masuk akan direduksi terlebih dahulu sebelum dilakukan analisis.
Hasil refleksi pada siklus 11 digunakan sebagai acuan pada siklus I1I.
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3. Siklus Il
Pada pelaksanaan kegiatan siklus yang ketiga melalui beberapa tahap,
yaitu:
a. Perencanaan
Perencanaan pada siklus Ill berdasarkan hasil refleksi siklus II.
Kekurangan pada siklus 11 dijadikan pedoman untuk merancang

pembelajaran pada siklus Ill._Rincian kegiatan pada tahap perencanaan

siklus I11, yaitu: 4

hasil refleksi_jpada siklu I@Vﬁ menentukan waktu penelitian; (3)
&
menyiapka skenwla aran; yiapkan, RPP; (5) menyiapkan

gngan guru kelas V mengenai

penyempurnaan @apa : ' li nya. Siklus 11l terdiri
i aifl peninggalan sejarah

peninggalan sejara
c. Pengamatan
Pengamatan dilaksanakan Observer mengamati proses belajar
mengajar dengan panduan lembar observasi yang sudah ada. Setelah
kegiatan pembelajaran selesai, dilakukan kegiatan wawancara terhadap
guru dan siswa sesuai dengan pedoman wawancara yang sudah ada.
d. Refleksi
Pada tahap refleksi siklus 111, diharapkan akan memperoleh hasil
belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus | dan siklus Il sehingga
indikator kinerja penelitian dalam penelitian ini dapat memenuhi target.
Diharapkan pula kendala yang dihadapi dapat diatasi dengan solusi yang
tepat. Meskipun hasil yang diperolen memenuhi atau tidak memenuhi
indikator, penelitian akan dihentikan pada siklus I11.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Data Pratindakkan
Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 1 Mangunweni yang
terletak di

Desa Mangunweni, Kabupaten Kebumen.

ecamatan Ayabh,

merupakan hasi
yaitu 65.

a'Pelajaran IPS Tahun Ajaran

DN'1 Mangunweni
o . Ketuntasan
No Nilai Frekuensi Belajar (%) Keterangan
1 50 2 8,3 Belum tuntas
2 55 3 12,5 Belum tuntas
3 60 6 25 Belum tuntas
4 65 2 8,3 Tuntas
5 70 2 8,3 Tuntas
6 75 3 12,5 Tuntas
7 80 2 8,3 Tuntas
8 85 3 12,5 Tuntas
9 90 1 4,17 Tuntas
Jumlah siswa 24 100
Nilai tertinggi 90
Nilai terendah 50
Nilai rata-rata 715
Tuntas 13 54,17%
Belum tuntas 11 45,83%

45
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Berdasarkan tabel 4.1, dapat diketahui bahwa ketuntasan siswa mencapai
54,17% dari jumlah siswa kelas V. Berdasarkan data tersebut, peneliti berusaha
untuk melakukan tindakan yang dapat meningkatkan hasil belajar IPS.
2. Hasil Tindakan Siklus |
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan siklus |1 yang dilakukan peneliti yaitu

merencanakan dan melakukan ti dakan-tindakan awal. Tindakan awal yang

dilakukan yaitu m ala sekolah yang sekolahnya
digunakan sebagai tem at pe ﬁm etelah m"_ apat izin kepala sekolah,

peneliti menfinta | V dan® menganalisis silabus

an, peneliti melakukan
(RPP); b) media

mataram Kuno yang dllaksanakan padaRabu 15 Agustus 2018 pada pukul
08.10-09.20 WIB. Jumlah siswa yang hadir dalam siklus | pertemuan I adalah
24 siswa dari 24 siswa. Selain siswa, terdapat dua observer, peneliti dan guru
kelas sebagai pelaku tindakan kelas.

Pelaksanaan pembelajaran dibagi menjadi tiga kegiatan yaitu kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Kegiatan awal +10 menit meliputi,
salam pembuka berdoa, mengecek kehadiran siswa, acuan, apersepsi dan
motivasi. Setelah kegiatan awal usai, dilanjutkan dengan kegiatan inti selama
40 menit yang terdiri dari eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.

Langkah-langkah perpaduan metode GNT dengan media grafis.yang
termuat dalam tahap eksplorasi yaitu Langkah 1, pembagian lembar catatan,
guru menyiapkan lembar catatan tentang kerajaan Kutai, kerajaan

Tarumanegara, dan kerajaan mataram Kuno, kemudian membagikannya
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kepada seluruh siswa. Sedangkan siswa menyiapkan alat tulis yang
diperlukan selama pelajaran. Langkah-langkah penerapan metode GNT
dengan media grafis, yang termuat dalam tahap elaborasi yaitu Langkah 2,
penjelasan materi dan pembimbingan mengisi lembar catatan dengan media
grafis, guru menjelaskan cara mengisi lembar catatan menggunakan media

grafis dan menyiapkan media grafis berupa bagan dan gambar tentang

kerajaan Kutai, kerajaan Tarumapegara, dan kerajaan mataram Kuno yang

.yang termuat dalam tahap nfiasi aitu Langkah 4, klarifikasi terhadap
hasil catatan, guru memberikan klarifikasi tentang catatan yang benar. Guru
bersama siswa mengulangi materi secara umum dengan cara membaca
keseluruhan hasil lembar catatan bersama-sama.

Setelah kegiatan inti berakhir, langsung dilanjutkan dengan kegiatan
akhir. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencatat hasil
penyimpulan materi. Kemudian melaksanakan langkah penerapan metode
GNT dengan media grafis yang terakhir, yaitu Langkah 5, mengerjakan soal
evaluasi. Guru memberikan soal evaluasi tentang materi yang sudah dipelajari
dan siswa mengerjakannya. Setelah itu, guru mengakhiri pembelajaran
dengan berdoa dan menutup dengan salam.

Pembelajaran IPS pada siklus | pertemuan Il membahas tentang

peninggalan sejarah kejaraan Kediri, Singasari, dan Majapahit. Dilaksanakan
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pada hari Rabu, 22 Agustus 2018 pada pukul 08.10-09.20 WIB. Terdapat tiga
observer, peneliti dan guru kelas sebagai pelaku tindakan kelas.

Pembelajaran diawali dengan kegiatan awal £10 menit. Kegiatan awal
tersebut yaitu: a) salam pembuka, b) berdoa, ¢) mengecek kehadiran siswa, d)
acuan, e) apersepsi, dan f) motivasi. Setelah kegiatan awal usai dilanjutkan
kegiatan inti selama 40 menit yang terdiri dari eksplorasi, elaborasi, dan

konfirmasi.

mendengarkan Langkah 3, Pembacaan hasil catatan, setelah guru selesai

menyampaikan materi, guru meminta siswa membacakan hasil catatan
tentang kerajaan Kediri, kerajaan Singasari dan kerajaan Majapahit. Siswa
yang tidak membacakan hasil catatan bertugas menyimak catatan temannya
dan membenarkan bagian-bagian yang kurang tepat. Langkah-langkah
penerapan metode GNT dengan media grafis yang termuat kedalam tahap
konfirmasi yaitu: Langkah 4, Klarifikasi terhadap hasil catatan, setelah siswa
membacakan hasil catatannya, guru memberikan klarifikasi tentang catatan
yang benar. Guru bersama siswa mengulangi materi secara umum dengan
membaca keseluruhan hasil lembar catatan bersama-sama.

Setelah kegiatan inti berakhir, langsung dilanjutkan dengan kegiatan
akhir. Langkah 5, Evaluasi, guru membagikan lembar evaluasi dan siswa
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mengerjakan soal evaluasi secara mandiri. Setelah itu dilanjutkan
menyimpulkan materi, berdoa, dan salam.
c. Pengamatan
1) Observasi
Pengamatan terhadap guru dan siswa dalam menerapkan metode
Guided Note Taking dengan media grafis dilakukan oleh peneliti dan

observer. Peneliti dan observer mengamati kegiatan guru dan siswa

Persentase (%)

Guru Siswa

79,17 75,00

58,33 58,33

media grafis
3. Pembacaan hasil catatan 3,00 2,33 75,00 58,33
Klarifikasi terhadap hasil

4, 3,00 2,67 75,00 66,67
catatan

5.  Evaluasi 3,50 2,83 8750 70,83

Jumlah 36 32

Rata-rata 3 2,67

Persentase (%) 75 66,67

Berdasarkan Tabel 4.2, metode Guided Note Taking dengan
media grafis dilaksanakan oleh guru mencapai rata-rata 3,00 dengan
persentase keberhasilannya 75%. Pencapaian guru dalam menera
pkan metode Guided Note Taking dengan media grafis tersebut termasuk
dalam kategori baik. Selain mengamati guru, observer juga mengamati

siswa dalam penerapan metode Guided Note Taking dengan media grafis.
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pada pembelajaran siklus | pertemaun I, keaktifan dan keterlibatan siswa

siswa mencapai persentase 66,67% dengan rata-rata poin 2,67.

Tabel 4.3. Hasil Pengamatan terhadap Guru dan Siswa dalam Penerapan
Metode Guided Note Taking dengan Media Grafis Siklus I

Pertemuan 11
No Langkah GNT dengan Rerata Persentase (%)
Media Grafis Guru Siswa Guru Siswa
1. 317 8750 7917

2. 66,67 66,67
3. " : 8333 75,00
4. X 833 68,33

87,50 75,00

350 593,00
381@ /

Persentdse (%) 7986 70,83

pada pembelajaran IPS tentang peninggalan sejarah yang bercorak
Hindu-Budha di Indonesia, di siklus | pertemuan Il yaitu 79,86%.
Pencapaian ini belum mencapai target ketuntasan kinerja penelitian yaitu
85%, tetapi pencapaian ini sudah meningkat dibandingkan pertemuan
sebelumnya yang hanya mencapai 75%. Selain itu, respon siswa dalam
mengikuti pembelajaran siklus | pertemuan IlI, mencapai 70,83%,
pencapaian ini meningkat dibandingkan respon siswa pada siklus I
pertemuan | yang hanya mencapai 66,67%.
2) Wawancara

Peneliti melakukan wawancara terhadap guru dan siswa untuk

mendukung hasil pengamatan. Berdasarkan hasil wawancara penerapan

metode Guided Note Taking dengan media grafis siklus | pada langkah
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pembagian lembar catatan guru sudah melibatkan siswa dalam
membagikan lembar catatan, guru mebagikan lembar ke siswa paling
depan, kemudian siswa meneruskan ke siswa dibelakangnya. Langkah
penjelasan materi dan pembimbingan pengisian lembar catatan dengan
media grafis, guru menjelaskan materi terlalu cepat, terdapat media grafis
yang sudah disediakan belum digunakan oleh guru dan media yang

digunakan kurang terlihat jelas dari belakang. Pada pertemuan | siswa

3) Hasil Belajar _ P 4
Pada kegiatan air etode Guided Note Taking dengan media
grafis pada pembelajaran IPS tentang peninggalan sejarah yang bercorak
Hindu di Indonesia, dilakukan evaluasi pembelajaran. Evaluai
pembelajaran tersebut dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan
pembelajaran yang telah dilakukan. Distribusi frekuensi nilai hasil belajar
IPS tentang peninggalan sejarah yang bercorak Hindu di Indonesia pada
siklus I dijelaskan dalam Tabel 4.4 dan tabel 4.5 di bawah ini.
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar IPS Siklus | Pertemuan 1

No Nilai Frekuensi BK:Iggtrag;S Keterangan
1 55 2 8,3 Belum tuntas
2 60 4 16,7 Belum tuntas
3 65 3 125 Belum tuntas
4 70 2 8,3 Tuntas
5 75 3 12,5 Tuntas
6 12,5 Tuntas
7 Tuntas
8" Tuntas
9 Tuntas
10 Tuntas

Juml

rata 73,54 denganj
mencapai indikator target “Kkinerja penelitian yaitu 80%. Dalam

62,5%. Hasil tersebut belum

pembelajaran siklus | pertemuan | terdapat 15 siswa yang sudah
mencapai KKM dan 9 siswa yang hasil belajarnya belum mencapai
KKM.
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Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar IPS Siklus | Pertemuan 11

No Nilai Frekuensi ggr{;r;’:’a(s% Keterangan
1 55 1 4,2 Belum tuntas
2 60 0 0 Belum tuntas
3 65 6 25 Belum tuntas
4 70 3 12,5 Tuntas
5 75 8 33,3 Tuntas
6 C Tuntas
7 Tuntas
8" Tuntas
9 Tuntas
10 Tuntas

Juml

belajar siswa padajpembelajaran siklus#l ‘pertemuan Il mencapai rata-rata
nilai 74,17. Dari 24 sisa kelas 5 SDN Mangunweni terdapat 17 siswa
yang nilainya sudah mencapai KKM dan terdapat 7 siswa yang nilainya
belum mencapai KKM. Ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I
pertemuan Il ini mencapai 70,8%, pencapaian ini sudah meningkat
dibandingkan pertemuan sebelumnya yang hanya mencapai 67,5%.
d. Refleksi
1) Penerapan Metode Guided Note Taking dengan Media Grafis

Peneliti bersama guru dan pengamat melakukan refleksi terhadap
tindakan yang telah dilaksanakan pada siklus 1. Berdasarkan hasil
observasi terhadap siswa pada siklus | pertemaun | mencapai persentase
66,67% dengan rata-rata poin 2,67. Pencapaian tersebut, didukung
keberhasilan guru dalam menerapkan penerapan metode Guided Note
Taking dengan media grafis yang mencapai persentase 75% dengan rata-
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rata poin 3,00. Hasil observasi terhadap siswa dalam mengikuti
pembelajaran siklus | pertemuan Il, meningkat menjadi  70,83%.
Observasi terhadap guru meningkat menjadi 79,86%. Namun pencapaian
tersebut belum mencapai target ketuntasan kinerja penelitian yaitu 85%.
Pada saat pembagian lembar catatan, guru sudah menyiapkan dan
membagikan lembar catatan kepada seluruh siswa secara adil dan siswa

menerima lembar catatan dengan tertib. Pada langkah Penjelasan materi

guru membagikan lembar evaluasi kepada seluruh siswa siswa

mengerjakannya dengan tertib. Akan tetapi, siswa belum selesai
mengerjakan soal evaluasi ketika waktu mengerjakan sudah habis.
Sehingga guru memberikan waktu tambahan 2 menit.
2) Hasil Belajar IPS tentang Peninggalan Sejarah yang Bercorak Hindu-
Budha di Indonesia
Refleksi dilakukan pada hasil belajar siswa. Berdasarkan tabel 4.3,
hasil belajar siklus | pertemuan | ini hanya mencapai ketuntasan 62,5%
menunjukkan kategori rendah, pada pertemuan Il meningkat mencapai
ketuntasan 70,8% menunjukkn kategori cukup. tersebut belum mencapai
indikator target Kkinerja penelitian yaitu 85%. Siswa masih perlu
mempelajari kembali materi IPS tentang peninggalan sejarah yang

bercorak Hindu-Budha di Indonesia.
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3) Kendala dan Solusi
Berdasarkan uraian refleksi terhadap kegiatan pembelajaran di
atas, maka kendala yang muncul pada pembelajaran siklus I pertemuan |
yaitu: a) media kurang terlihat jelas dari belakang; b) siswa kesulitan
mengisi lembar catatan; c) siswa kurang percaya diri dalam
mempresentasikan lembar catatan, dan d) kurangnya waktu mengerjakan

soal evaluasi. Oleh karena itu, peneliti memberikan solusi demi lebih

ada siklus Il ini meliputi: a)

embar observasi; d) lembar

wawancara; €) lembar catatan; dan f) lembar evaluasi.

b. Pelaksanaan

Pembelajaran IPS pada siklus Il pertemuan | membahas tentang
peninggalan bercorak Hindu di Indonesia. Siklus Il petemuan | dilaksanakan
pada hari Rabu, 29 Agustus 2018 pada pukul 08.10- 09.20 WIB.

Pelaksanaan pembelajaran dibagi menjadi tiga kegiatan yaitu: kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Kegiatan awal berlangsung selama 10
menit yang meliputi salam, berdoa, mengabsen kehadiran siswa, acuan,
apersepsi, dan motivasi. Setelah kegiatan awal usai, dilanjutkan dengan
kegiatan inti selama 40 menit yang terdiri dari eksplorasi, elaborasi, dan
konfirmasi.

Langkah-langkah penerapan metode GNT dengan media grafis yang

termuat kedalam tahap eksplorasi yaitu: Langkah 1, Pembagian lembar
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catatan, guru menyiapkan lembar catatan dan gambar tentang peninggalan
sejarah yang bercorak Hindu di Indonesia, kemudian membagikan lembar
catatan kepada seluruh siswa. Langkah-langkah penerapan metode GNT
dengan media grafis yang termuat kedalam tahap elaborasi yaitu: Langkah 2,
Penjelasan materi dan pembimbingan mengisi lembar catatan dengan media
grafis, guru menjelaskan cara mengisi lembar catatan. Kemudian guru

langsung menjelaskan materi

e inggalan sejarah yang bercorak Hindu di

Indonesia dengan me

pelan agar lebih udah dipah Wlswa i va mengisi lembar catatan
saat guru mef W ang \bacaan, hasil catatan, setelah

yang benar. Guru bersama siswa mengulangi materi secara umum dengan

membaca keseluruhan hasil lembar catatan bersama-sama. Setelah kegiatan
inti berakhir, langsung dilanjutkan dengan kegiatan akhir. Langkah 5,
Evaluasi, guru membagikan lembar evaluasi tentang materi yang sudah
disampaikan dan siswa mengerjakannya. Setelah selesai mengerjakan
evaluasi dilanjutkan mengoreksi bersama soal evaluasi, berdoa dan salam.

Pembelajaran IPS pada siklus Il pertemuan Il membahas tentang
menceritakan masa kejayaan kerajaan Budha di Indonesia. . Siklus Il
pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 5 September 2018 paa pukul
08.19-09.20 WIB.

Pelaksanaan pembelajaran dibagi menjadi tiga kegiatan yaitu: kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Kegiatan awal berlangsung selama 10

menit yang meliputi: salam, berdoa, mengabsen kehadiran siswa, acuan,
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apersepsi, dan motivasi. Setelah kegiatan awal usai, dilanjutkan dengan
kegiatan inti selama 40 menit yang terdiri dari eskplorasi, elaborasi, dan
konfirmasi.

Langkah-langkah penerapan metode GNT dengan media grafis yang
termuat kedalam tahap eksplorasi yaitu: Langkah 1, Pembagian lembar
catatan, guru membagikan lembar catatan kepada seluruh siswa dibantu oleh

beberapa siswa. Langkah-langkah penerapan metode GNT dengan media

dian guru langsung

dha di Indonesia

yang benar. Setelah kegian ii berakhir, langsung dilanjutkan dengan
kegiatan akhir. Kegiatan akhir diawali dengan menyimpulkan materi. Guru
bersama siswa menyimpulkan materi, siswa mencatatat hal-hal penting dalam
pembelajaran. Langkah 5, evaluasi. Guru membagikan lembar evaluasi dan
siswa mengerjakan evaluasi secara mandiri. Kemudian dilanjutkan do’a dan
salam.
c. Pengamatan

1) Observasi

Pengamatan dilakukan terhadap guru maupun terhadap siswa.

Pengamatan dilakukan oleh observer mengunakan lembar observasi.
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Tabel 4.6. Hasil Pengamatan terhadap Guru dan siswa dalam
Penerapan Metode Guided Note Taking dengan Media
Grafis Siklus 1l Pertemuan |

No Langkah GNT dengan Rerata Persentase (%)
Media Grafis Guru Siswa Guru Siswa
1 Membagikan lembar 350 367 8750 9167

catatan
Penjelasan materi dan

5 pembimbingan e . 7500 7917
3. 100,0 75,00
4. 81,67 75,00

95,83 75,00

41,00 #37,67
3,42 =+3,14

g

85,42 78,42

dalam menerapkan
metode Gui e [ edias grafis pada siklus I

Jencapaian ini  meningkat

Pencapaian tersebut sudah memenuhi target indikator kinerja penelitian
yaitu 85%.

Observasi pada siswa dalam penerapan metode GNT dengan
media grafis pada pembelajaran IPS, siklus Il pertemuan | mencapai
78,42%. Pencapaian tersebut belum memenuhi target kinerja penelelitian
yaitu 85%, akan tetapi pencapaian ini sudah meningkat dibandingkan

pada siklus I pertemuan Il yang hanya mencapai 70,83%.
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Tabel 4.7 Hasil Pengamatan terhadap Guru dan siswa dalam Penerapan
Metode Guided Note Taking dengan Media Grafis siklus 11 pertemuan 11

No Lang kah_G NT dgngan Rerata Persentase (%)
Media Grafis Guru Siswa Guru Siswa
1. Membagikan lembar 367 383 OL67 9583
Penjelasan materi dan
5 pembimbingan mengisi | 3,33 317 8333 7917

lembar catatan dengan

100,0 75,00
83,33 83,33
95,83 83,33

8,19 84,03

hanya mencapai, 8 guru pada pembelajaran di
siklus 11 pertemuan 1177 lidah éncapai target kinerja penelitian yaitu
85%.

Peningkatan juga terjadi pada respon siswa dalam proses
pembelajaran. Pada siklus 11 pertemuan Il respon siswa dalam

pembelajaran mencapai 84,03%, meningkat dibandingkan pada siklus Il
pertemuan | yang hanya mencapai 78,47%.
2) Wawancara

Untuk mendukung data hasil observasi, peneliti melakukan
wawancara dengan guru maupun siswa kelas V SDN 1 Mangunweni.
Pada langkah pembagian lembar catatan, guru membagikan lembar
catatan kepada siswa dan siswa menerimanya dengan tertib. Pada
langkah penjelasan materi dan pembimbingan pengisian lembar catatan

dengan media grafis, guru menjelaskan dengan lebih pelan dan siswa
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lebih antusias mendengarkan penjelasan guru dan siswa sudah paham
cara mengisi lembar catatan dengan benar. Pada langkah pembacaan
lembar catatan, guru mempersilahkan siswa untuk maju secara sukarela
kedepan kelas membacakan lembar catatannya, namun siswa belum ada
yng bersedia maju secara sukarela, sehingga guru menunjuk beberapa
siswa untuk maju kedepan kelas. Pada langkah Klarifikasi terhadap hasil

catatan, guru melibatkan siswa dalam mengklarifikasi jawaban lembar

3) Haisil

sejarahiyang % ) i Indenesia./Berdasarkan analisis
5 na ol

e

4.9.
Tabel 4.8. ) | jar IPS Siklus 11 Pertemuan |
No ilai | si ¥ Ketuntasan (%) Keterangan
1 65 4 16,7 Belum tuntas
2 70 3 12,5 Tuntas
3 75 6 25 Tuntas
4 80 3 12,5 Tuntas
5 85 4 16,7 Tuntas
6 90 3 12,5 Tuntas
7 95 1 4,2 Tuntas
8 100 0 0 Tuntas
Jumlah 24 100
Nilai tertinggi 95
Nilai terendah 65
Rata-rata Kelas 77,71
Tuntas 20 83,33

Belum tuntas 4 16,67
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Berdasarkan Tabel 4.8, pada siklus Il pertemuan I, rata-rata hasil
belajar siswa adalah 77,71. Hasil belajar siswa yang sudah mencapai
KKM adalah 20 siswa, sedangkan yang belum mencapai KKM sebanyak
4 siswa. Ketuntasan hasil belajar pada siklus Il pertemuan I mencapai
83,33%. Pencapaian ini meningkat dibandingkan hasil belajar siklus |

pertemuan Il yang hanya mencapai 70,8%.

Keterangan

Belum tuntas
Tuntas
Tuntas
Tuntas
Tuntas
Tuntas
Tuntas
Tuntas

Rata-rata Kelas -
Tuntas 21 87,50
Belum tuntas 3 12,50

Di dalam Tabel 4.9 dijelaskan bahwa hasil belajar IPS pada siklus
Il pertemuan Il mencapai rata-rata 80,00 dan Kketuntasan siswa
mencampai 87,50% dari 24 siswa. Pada siklus Il pertamuan | ini, terdapat
21 hasil belajar siswa yang sudah menapai KKM, dan 3 hasil belajar
siswa yang belum mencapai KKM. Ketuntasan hasil belajar pada
pembelajaran di siklus 1l pertemuan Il ini sudah mencapai target kinerja

penelitian yaitu 85%.
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d. Refleksi
1) Penerapan Metode Guided Note Taking dengan Media Grafis
Peneliti bersama guru dan pengamat melakukan refleksi terhadap
tindakan yang telah dilaksanakan pada siklus Il. Pada siklus Il pertemuan
I, observasi pada siswa dalam pembelajaran mencapai 78,42%,
meningkat pada pertemuan 1l menjadi 84,03%. Pencapaian tersebut tidak

lepas dari keberhasilan gur dalam menerapkan metode GNT dengan

media grafis. &8ilan guru d

erapkan metode GNT dengan

media grafis & d| siklus &@W encapai 85,42%, meningkat
: _ L@uru sudah menyiapkan dan

dengan benar, guru

Juru, karena mereka ingin
ngan ken ' un terdapat beberapa siswa
yang mengalami kesulin d am engisi lembar catatan. Pada langkah
pembacaan hasil catatan, guru meminta beberapa siswa untuk
membacakan hasil catatan di depan kelas. Namun awalnya hanya ada
satu siswa yang bersedia maju secara sukarela membacakan hasil
catatannya. Setelah guru memberikan motivasi dan menunjuk beberapa
siswa, akhirnya ada beberapa siswa yang bersedia maju. Pada langkah
klarifikasi terhadap hasil catatan, guru membacakan jawaban lembar
catatan yang benar, kemudian guru dan siswa menyimpulkan bersama
materi yang sudah dipelajari. Dan pada langkah evaluasi, guru
membagikan lembar evaluasi secara tertib kepada siswa, namun siswa
merasa waktu mengerjakan evaluasi kurang dan ada beberapa siswa yang
berisik saat mengerjakan evaluasi, sehingga guru harus berkeliling kelas

agar mereka tidak berisik.



library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
63

2) Hasil Belajar IPS tentang Peninggalan Sejarah yang Bercorak
Hindu-Budha di Indonesia

Hasil belajar pada siklus 1l pertemuan | ini mencapai ketuntasan

83,33%, pencapaian ini sudah meningkat dibandingkan hasil beajar

siklus 1l pertemuan | yang hanya mencapai ketuntasan 70,8%. Selain itu,

rata-rata nilai hasil belajar siswa pada siklus Il pertemuan |1 mencapai

80,74 hasil ini juga sudah meningkat dibandingkan hasil belajar siklus |

hasil catatan tanpa ditujuk terlebih dahulu, dan C) beberapa siswa yang

membuat gaduh saat mengerjakan evaluasi. Berdasarkan kendala
tersebut, solusi yang peneliti dan guru sepakati yaitu: a) guru
membimbing siswa yang masih kesulitan mengisi lembar catatan
terbimbing, b) guru memberikan motivasi terhadap siswa agar berani
maju tanpa ditunjuk terlebih dahulu, dan c) guru lebih mendekat ke siswa

yang berisik saat mengerjakan evaluasi.

4. Hasil Tindakan Siklus 111
a. Perencanaan
Tindakan yang dilakukan pada tahap ini adalah menyusun tindakan
yang akan dilaksanakan pada siklus Il berdasarkan hasil refleksi yang

dilakukan pada siklus Il. Untuk meningkatkan dan memantapkan siklus IlI,
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peneliti membuat: a) RPP siklus I1I; b) media pembelajaran; c) lembar
evaluasi; d) lembar wawancara; €) lembar catatan; dan f) lembar observasi.
b. Pelaksanaan
Pembelajaran IPS pada siklus Il pertemuan pertama membahas
tentang, peninggalan sejarah bercorak Budha di Indonesia. Siklus Ill
pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 13 September 2018 pada
pukul 08.10 WIB-09.20 WIB.

penjadi tiga kegiatan yaitu:

kegiatan awal, kegiatan inti, nﬂh iafan akhir. _
selam 10 mefit yan - salam,
: lah k%

egiatan awal berlangsung

absen kehadiran siswa,

selesai, dilanjutkan

dengan kegjiatan ' ityang terdiei, dari € csplorasi, elaborasi,
dan konfitg _ | g 4
Langkah-I ' 3 etodee Giiided Note Taking dengan

atatan, guru menyiapka
peninggalan sejar \befCorak Budha di |
kepada seluruh siswa. '_ 1

Langkah-langkah peeraan metodee Guided Note Taking dengan
media grafis yang termasuk dalam tahap elaborasi yaitu: Langkah 2,
penjelasan materi dan pembimbingan mengisi lembar catatan, guru
menjelaskan cara mengisi lembar catatan. Kemudian guru langsung
menjelaskan materi peninggalan sejarah bercorak Budha di Indonesia
menggunakan lembar catatan dengan media grafis berupa gambar
peninggalan sejarah bercorak Budha di Indonesia. Langkah 3, pembacaan
hasil catatan, Setelah guru selesai menyampaikan materi, guru meminta siswa
meneliti kembali hasil catatan masing-masing. Siswa diminta meneliti dan
membenarkan catatannya yang kurang tepat. Hasil catatan dibacakan secara
bergantian siswa yang ditunjuk oleh guru. Siswa yang tidak membacakan
hasil catatan bertugas menyimak catatan masing- masing dan membenarkan

bagian-bagian yang kurang tepat.
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Langkah-langkah penerapan metodee Guided Note Taking dengan
media grafis yang termasuk dalam tahap konfirmasi yaitu: Langkah 4,
klarifikasi terhadap hasil catatan, Guru memberikan Kklarifikasi tentang
catatan materi peninggalan sejarah bercorak Budha di Indonesia yang benar.

Setelah kegiatan inti berakhir, langsung dilanjutkan dengan kegiatan
akhir. Kegiatan akhir diawali dengan guru bersama siswa menyimpulkan

materi secara bersama-sama dan siswa mencatat hal-hal yang penting.

salam.

c. Pengamata c§
Hasilgas(vas anO'lg

| pertémbian | terdapat da mTabe!@O.

dan siswa dalam
aking dengan Media

Persentase (%)

No W 4
Media Grafis Guru Siswa Guru Siswa
1 Membagikan lembar 3.67 383 9167 9583
catatan

Penjelasan materi dan
pembimbingan mengisi
lembar catatan dengan
media grafis

3. Pembacaan hasil catatan 4,00 3,67 100,0 91,67
Klarifikasi terhadap hasil

3,50 317 8750 79,17

4, 3,60 360 90,00 90,00
catatan

5.  Evaluasi 4,00 3,67 100,00 91,67

Jumlah 44,33 43,00

Rata-rata 3,69 3,58

Persentase (%) 92,36 89,58

Berdasarkan tersebut, dijelaskan bahwa keberhasilan guru dalam

menerapkan metode Guided Note Taking dengan media grafis pada
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pembelajaran IPS tentang peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-
Budha di Indonesia, pada Siklus Il pertemuan | mencapai persentase
92,36%, meningkat dibandingkan pada siklus Il pertemuan Il yang hanya
mencapai 88,19%.
2) Wawancara
Untuk mendukung data hasil observasi, peneliti melakukan

wawancara dengan guru maupun siswa kelas V SDN 1 Mangunweni.

catatan kepada siswa d @ nya dengan tertib. Pada
langkah genjel w‘da p 1gisian lembar catatan
dengan s, gur

lebih

edia® umenj a%gan lebih pelan dan siswa

keseluruh siswa dan sisa engerjkannya dengan tertib, namun masih
ada siswa yang saling bertanya.
3) Hasil Evaluasi

Pada kegiatan akhir pembelajaran siklus Il pertemuan |,
dilakukan evaluasi hasil belajar siswa. Distribusi frekuensi hasil belajar
siswa siklus I11 pertemaun | terdapat dalam Tabel 4.19. Berdasarkan tabel
4.19 di bawah, hasil belajar siswa pada pembelajaran siklus Il pertemua
I memiliki rata-rata nilai 82,92, rata-rata hasil belajar siswa ini meningkat
dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I
pertemuan Il yang hanya mencapai 80,00. Dari 24 siswa, terdapat 22
hasil belajar siswa yang sudah mencapai KKM dan 2 hasil belajar siswa
yang belum mencapai KKM. Ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus
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Il pertemuan | ini mencapai 91,7%, hasil ini meningkat dibandingkan

hail belajar pada siklua Il pertemuan | yang hanya mencapai 87,50%.

Tabel 4.11. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar IPS Siklus 111 Pertemuan
I

No Nilai Frekuensi Ketuntasan(%) Keterangan
65 2 8,3 Belum tuntas
Tuntas
Tuntas
Tuntas
Tuntas
Tuntas
Tuntas
Tuntas

d. Refleksi
Refleksi dilakukan pada langkah-langkah penerapan metode Guided
Note Taking dengan media grafis yang dilakukan guru dan siswa, selain itu
peneliti juga merefleksi hasil belajar, proses pembelajaran, kendala dan
solusi.
a) Penerapan Metode Guided Note Taking dengan Media Grafis
Peneliti bersama guru dan pengamat melakukan refleksi terhadap
tindakan yang telah dilaksanakan pada siklus Il. Observasi terhadap
siswa mencapai 89,58%, pencapaian ini meningkat jika dibandingkan
dengan pembelajaran di siklus Il pertemuan Il yang hanya mencapai
84,03%. Keberhasilan guru dalam menerapkan mencapai 92,36%,
meningkat dibandingkan pada siklus 1l pertemuan Il yang hanya

mencapai 88,19%.
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Pada langkah pembagian lembar catatan, Guru sudah
menyiapkan dan membagikan lembar catatan kepada seluruh siswa
secara adil. Siswa menerima lembar catatan dengan tertib. Pada langkah
penjelasan materi dan pembimbingan pengisisan lembar catatan dengan
media grafis, guru menyampaikan materi sesuai dengan lembar catatan
yang tersedia, media yang diguunakn sudah lebih jelas. Pada langkah

pembacaan hasil catatan, se Iah selesai mengisi lembaar catatan, guru

asil, catatan secara bergantian

a ungkan- jari mereka untuk
klarifikasi terhadap
ateri dilakukan guru

aan. Pada langkah

Hasil belajar swapda embelajaran siklus I pertemua |
memiliki rata-rata nilai 82,92, rata-rata hasil belajar siswa ini meningkat
dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I
pertemuan 1l yang hanya mencapai 80,00. Dari 24 siswa, terdapat 22
hasil belajar siswa yang sudah mencapai KKM dan 2 hasil belajar siswa
yang belum mencapai KKM. Presentase ketuntasan hasil belajar siswa
pada siklus Il pertemuan | ini mencapai 91,67%, hasil ini meningkat
dibandingkan hasil belajar pada siklus Il pertemuan Il yang hanya
mencapai 87,50%.

¢) Kendala dan Solusi

Kendala dan kekurangan dalam pelaksanaan siklus 111 pertemuan

| ini antara lain: a) media kurang terlihat jelas dan b) siswa saling

bertanya saat evaluasi. Berdasarkan kendala tersebut, solusi yang peneliti
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dan guru sepakati yaitu: a) memperbaiki pembuatan media grafis agar
lebih terlihat jelas dan b) mengingatkan siswa dan lebih mendekat ke
siswa yang saling bertanya saat evaluasi.
5. Perbandingan Hasil Antarsiklus
a. Perbandingan Hasil Observasi Penerapan Metode Guided Note Taking
dengan Media Grafis Antar Siklus

Perbandingan keberhasilan_guru dalam menerapkan metode Guidedd

Sl S
42 92,36

Pertama
Kedua _
Rata-rata ©
Siklus
Keterangan:®

Sl : Siklus |

grafis pada pembelajaran IPS tentang peninggalan sejarah yang bercorak
Hindu-Budha di Indonesia mencapai 77,43%, meningkat pada siklus Il menjadi
86,81% dan kembali meningkat pada siklus 111 menjadi 92,36%.

Selain mengamati guru peneliti melalui observer juga menagamati
respon siswa dalam penerapan metode Guided Note Taking dengan media
grafis pada pembelajaran IPS tentang tentang peninggalan sejarah yang
bercorak Hindu-Budha di Indonesia. Perbandingan hasil observasi terhadap

siswa pada siklus I, Il, dan Ill, terdapat dalam Tabel 4.21 di bawah ini.
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Tabel 4.13. Perbandingan Hasil Pengamatan terhadap Siswa dalam Penerapan
Metode Guided Note Taking dengan Media Grafis Siklus I, 11, 111

Pertemuan Rata-rata skor Persentase (%0)
S Sl S I S Sl S 1
Pertama 2,67 3,14 3,58 66,67 78,42 89,58
Kedua 2,83 3,36 70,83 84,03 -
Ratarata .5 395 358 6875 8123 8958
Siklus
Keterangan:
SI : Siklus 1
Tabel 4.1

Mengacu pa@abel 4.1

siswa pada p erapar@tod
siklus I hingga il dapat disaji epitik diagram perbandingan sebagai
berikut:

Perbandingan presentase Hasil Observasi Guru dan
Siswa Tiap Siklus

100 8681 92.36 89.58

90 81.23

77.43

80 -
70
60 -
50 -
40 -
30 -
20 -
10 -

— mSiklusl
m Siklus 11
E— Siklus 1

Observaasi Guru (%) Observasi Siswa (%)

Gambar 4.1 Diagram Perbandingan Penerapan Metode GNT dengan media
grafis
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Berdasarkan gambar 4.1, dapat dilihat bahwa pelaksanaan
pembelajaran yang menerapkan metode Guided Note Taking dengan media
grafis telah mengalami peningkatan tiap siklusnya.

b. Perbandingan Hasil Belajar Siswa Antarsiklus

Perbandingan hasil belajar siswa siklus | sampai siklus Il terdapat

dpada Tabel 4.14 di bawah ini.

Pertemuan

SISl

Pertama 16,7 83
Kedua 12,5 -
Rata-rata |
Siklus 3 146 83
Keteranga
SI : Siklus Siklus 111
Rata-rata hasil*be peninggalan sejarah yang bercorak

Hindu-Budha di Indonesia pada siklus I mencapai 73,86, meningkat di siklus
Il menjadi 78,86 dan meningkat kembali pada siklus Il menjadi 82,92.
Peningkatan juga terjadi pada ketuntasan hasil belajar siswa, pada siklus I
ketuntasan siswa mencapai 66,7%, meningkat di siklus 11 menjadi 85,4% dan
kembali meningkat di siklus 111 menjadi 91,7%.

Mengacu pada tabel 4.14, hasil belajar IPS menggunakan metode
Guided Note Taking dengan media grafis pada siklus I, Il, dan Il dapat
disajikan dalam bentuk diagram perbandingan sebagai berikut:
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Perbandingan Hasil Belajar IPS Siswa Antarsiklus

100 917

Q9 Q9
O4L.94

Siklus | Siklus 11 Siklus 111

M Rata-rata Nilai (%) ®Tuntas (%) = Belum Tuntas (%)

I, 11, dan 11l dalam menerapkan metode Guided Note Taking dengan media

grafis sebagai berikut:
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Tabel 4.15. Kendala dan Solusi Pelaksanaan Pembelajaran Antarsiklus
Siklus Kendala Solusi
I a) media kurang terlihat jelas a) membuat media yang lebih
dari belakang jelas terlihat
b) siswa kesulitan mengisi b) menjelaskan kepada siswa
lembar catatan cara mengisi lembar catatan
c) siswa kurang percaya diri  ¢) memotivasi siswa agar siswa
dalam mempresentasikan berani mempresentasikan
lembar catatan, hasil catatannya

d) memperingatkan siswa
sebelum mengerjakan soal
luasi bahwa tidak akan
lagi tambahan waktu

d) kurangnya waktu .

lembar catata
b) “gurty memberikan motivasi

Il a) media kurang erlinatyt | a) memperbaiki pembuatan
b) siswa saling bertanya saat media grafis agar lebih
evaluasi terlihat jelas
b) mengingatkan siswa dan lebih
mendekat ke siswa yang
saling bertanya saat evaluasi

Berdasarkan tabel 4.15, daapat disimpulkan bahwa, kendala
pelaksanaan siklus I, 11, dan 111 antara lain: a) media kurang terlihat jelas dari
belakang, b) siswa kesulitan mengisi lembar catatan, c¢) siswa belum
termotivasi untuk maju kedepan membacakan hasil catatan tanpa ditunjuk
terlebih dahulu, dan d) siswa saling bertanya saat evaluasi.

Solusi dari kendala tersebut yaitu a) membuat media yang lebih jelas
terlihat, b) menjelaskan kepada siswa cara mengisi lembar catatan, ¢) guru

memberikan motivasi terhadap siswa agar berani maju tanpa ditunjuk terlebih
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dahulu, dan d) mengingatkan siswa dan lebih mendekat ke siswa yang saling
bertanya saat evaluasi.
B. Pembahasan
1. Penerapan Metode Guided Note Taking dengan Media Grafis pada
Pembelajaran IPS
Penerapan metode Guided Note Taking dengan media grafis untuk

meningkatkan hasil belajar IPS pa

da siswa kelas 5 SDN 1 Mangunweni

dan digabungakal denga@ng ) pengunaa
MGuided Note Taking dengan*media_gfafis dilaksanakan oleh

ketiga siklus menghasilkan niIa ta- obrvasi terhadap guru siklus | sebesar
77,43%, pada ppertemuan kedua mengalami peningkatan sebesar 9,38% menjadi
86,81%. Sedadngkan pada siklus Ill mengalami peningkatan sebesar 5,55%
menjadi 92,36% .

Selain mengamati pembelajaran yang dilakukan oleh guru, observer juga
mengamati pembelajaran yang dilakukan oleh siswa. Berdasarkan pengamatan
yang dilaksanakan selama tiga siklus menghasilkan nilai rata-rata siklus I sebesar
68,75%. pada siklus 11 mengalami peningkatan sebesar 12,48% menjadi 81,23%.
Pada siklus 111 juga mengalami peningkatan sebesar 8,35% menjadi 89,58%.

2. Hasil Belajar IPS Menggunakan Metode Guided Note Taking dengan Media
Grafis
Pada penelitian ini penerapan metode Guided Note Taking dengan media

grafis dapat meningkatkan hasil belajar Ips kelas 5 SDN 1 Mangunweni. Hal ini
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terlihat dari hasil belajar siswa pada siklus | sampai siklus 11l mengalami
peningkatan. Pada siklus | presentase jumlah siswa yang memperoleh nilai lebih
dari atau sama dengan KKM yaitu sebanyak 66,7% dan presentase siswa yang
belum tuntas pada siklus | sebanyak 33,3%. Pada siklus Il presentase jumlah
siswa yang memperoleh nilai KKM meningkat dari siklus I, sebanyak 85,4% dan
presentase siswa yang belum tuntas mengalami penurunan dari siklus I menjadi

14,6%. Kemudian pada siklus 111 presntase Jumlah siswa yang memperoleh nilai

lebih dari atau sama dengaf"KKM yaitu 9

belum?t% D
ab§\l ;@hui pahwa pada siklus |

Note '"' dengan mediafgrafis'gada guru mencapai

Il. Presentase siswa yang

menjadi 8,3%.

85%. Maka perlu dilaksanakan penikata pembelajaran pada siklus Il. Pada

pelaksanaan pembelajaran siklus 1l mengalami peningkatan. Hasil penerapan
metode Guided Note Taking dengan media grafis pada guru mencapai 86,81 %,
penerapan pada siswa mencapai 81,23%, sedangkan hasil belajar siswa
memperoleh presentase sebesar %. Pada siklus Il, guru semakin mahir
menerapkan metode Guided Note Taking dengan media grafis. Guru dan siswa
mampu mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran dengan baik. Materi
pembelajaran disampaikan oleh guru dengan baik sehingga hasil belajar siswa
mengalami peningkatan sebesar 85,4%. Paa siklus Ill, penerapan Guided Note
Taking dengan media grafis pada guru mencapai 92,36%, penerapan pada siswa
mencapai 89,58%, dan hasil belajar yang diperoleh mencapai 91,7%. Pada siklus
I1l, guru mampu mengkondisikan siswa dengan baik, sehingga siswa lebih

memahami materi yang disampaikan oleh guru.



library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
76

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
hasil belajar IPS tentang peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha di
Indonesia menggunakan metode Guided Note Taking dengan media grafis. Hal ini
relevan dengan penelitian yang dilakukan Restu Damayanti (2015). Hasil
penelitian Restu ddamayanti, menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar IPS

pada siswa kelas V SDN Wiropaten.

3. Kendala dan Solusi Penerapan_Metode Guided Note Taking dengan Media

Grafis
Penerapan media grafis untuk
meningkatkan h ang bercorak Hindu-

et Nl fzsing s
a§ ' gypenin sejarahy
Budha di Indofesiaep siswa kelas 5 =4, Mangunweni yang telah
s

menemgbeber )a kendala. Secara

sanaan pemibélajarad’ dalam pelaksanaan

saling bertanya saat evaluasi. W, :

Berdasarkan kendala pada siklus I sampai siklus 11, solusi yang dirancang
peneliti yaitu: a) membuat media yang lebih jelas terlihat, b) menjelaskan kepada
siswa cara mengisi lembar catatan, c) guru memberikan motivasi terhadap siswa
agar berani maju tanpa ditunjuk terlebih dahulu, dan d) mengingatkan siswa dan
lebih mendekat ke siswa yang saling bertanya saat evaluasi.

Berdasarkan uraian kendala dan solusi penerapan metode Guided Note
Taking dengan media grafis tersebut, diharapkan dapat menjai pertimbangan bagi
pelaksana penelitiaan yang akan datang supaya pelaksanaan pembelajaran melalui
penerapan metode Guided Note Taking dengan media grafis dapat terlaksana lebih

baik lagi.
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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis penerapan metode Guided Note taking dengan
media grafis untuk meningkatkan hasil belajar IPS tentang peninggalan sejarah

yang bercorak Hindu-Budha di Indonesia pada siswa kelas V SDN 1 Mangunweni

kembali meningkat pada SIk|US III menjadl 92,36%.

2. Penerapan metode Guided Note taking dengan media grafis dapat
meningkatkan hasil belajar IPS tentang peninggalan sejarah yang bercorak
Hindu-Budha di Indonesia pada siswa kelas V SDN 1 Mangunweni.
Presentase ketuntasan hasil belajar pada pratindakan yaitu 52,38%, setelah
dilakukan tindakan pada siklus | ketuntasan hasil belajar siswa menjadi
66,7%, meningkat di siklus Il menjadi 85,4% dan kembali meningkat pada
siklus Il menjadi 91,7%. Selain pada hasil belajar peningkatan juga proses
pembelajaran, respon siswa di siklus I mencapai 68,75%, meningkat pada
siklus 1l menjadi 81,23% dan meningkat kembali pada siklus Il menjadi
89,58%.

Kendala dalam penerapan metode Guided Note taking dengan media grafis

untuk meningkatkan hasil belajar IPS tentang peninggalan sejarah yang bercorak

77
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Hindu-Budha di Indonesia pada siswa kelas V SDN 1 Mangunweni yaitu: a)
media kurang terlihat jelas dari belakang, b) siswa kesulitan mengisi lembar
catatan, ¢) siswa belum termotivasi untuk maju kedepan membacakan hasil
catatan tanpa ditunjuk terlebih dahulu, dan d) siswa saling bertanya saat evaluasi.
Solusi dari kendala tersebut yaitu: a) membuat media yang lebih jelas terlihat, b)
menjelaskan kepada siswa cara mengisi lembar catatan, ¢) guru memberikan

motivasi terhadap siswa agar berani maju tanpa ditunjuk terlebih dahulu, dan d)

kelas V SDN 1 Mangunwenl Jlka metode Guided Note Taking dengan media

grafis dilaksanakan dengan tepat, maka dapat meningkatkan hasil belajar IPS
tentang peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha di Indonesia pada
siswa kelas V SDN 1 Mangunweni. Hal ini karena secara teoritis, Amir
(2015: 225) menyebutkan kelebihan metode Guided Note Taking antara lain:
(@) metode ini sangat cocok untuk materi-materi yang mengandung fakta,
sila-sila, rukun-rukun, atau prinsip-prinsip, dan definisi-definisi; (b)
metode ini mudah digunakan ketika siswa harus mempelajari materi yang
menguji pengetahuan kognitif; (c) metode ini dapat digunakan beberapa
kali untuk merangkum bab-bab yang berbeda; dan (d) metode ini lebih
memungkinkan siswa belajar lebih aktif, karena memberikan

kesempatan mengembangkan diri, fokus pada handout dan materi ceramah
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serta diharapkan mampu memecahkan masalah sendiri dengan menemukan
(discovery) danabekerja sendiri.
2. Implikasi Secara Praktis
Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi guru untuk
menentukan metode dan media pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Salah satu metode dan media yang tepat yaitu metode Guided

. Penerapan metode Guided Note Taking

Note Taking dengan media grafi

asil belajar IPS tentang

peninggalan sejarah yang ber oW@du-Bu di Indonesia pada siswa
~ .
kelas V di SDN 1 M _
@ Ic. 0
n @pulan an impl

afka
bisaﬁd&kan aha

S

S

dipaparkan di atas,

pendekatan verbal
an pembelajaran.
b. Guru hendaknya ' meningkatkan kualitas
pembelajaran sef ajaran dapat tercapai dengan
maksimal.
c. Bagi Siswa
Siswa pada saat pembelajaran menerapkan metode Guided Note
Taking hendaknya perlu meningkatkan konsentrasi didalam mendengarkan
materi dari guru agar dalam mengisi lembar catatan terbimbingnya benar
semua.
d. Bagi Sekolah
Pihak sekolah hendaknya mendukung dan memfasilitasi sarana dan

prasarana yang dibutuhkan guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
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